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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Profil Lembaga 

Perpres RI No. 62 Tahun 2010 tentang Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional menyebutkan bahwa BKKBN (Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional) adalah Lembaga Pemerintah 

Non Kementerian yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden 

melalui Menteri yang bertanggung jawab di bidang kesehatan.  

BKKBN dipimpin oleh seorang kepala dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya (www.bphn.go.id, 11/09/2019). BKKBN memiliki tiga nilai Revolusi 

Mental, yaitu: (www.bkkbn.go.id, 11/09/2019) 

1. Integritas (jujur, dipercaya, disiplin, bertanggung jawab, dan tidak 

munafik) 

2. Etos kerja (kerja keras, kerja cerdas, berdaya saing, optimis, inovatif, dan 

produktif) 

3. Gotong royong (kerja sama, solidaritas, komunal, dan berorientasi pada 

kemaslahatan umum. 

Sedangkan Perwakilan BKKBN Provinsi D.I. Yogyakarta memiliki 5 nilai 

sebagai berikut: (www.yogya.bkkbn.go.id, 11/09/2019) 

1. Cerdas, adalah perilaku untuk mampu bertindak optimal secara efektif 

dan efisien dalam menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapi. 

2. Tangguh, adalah perilaku memiliki semangat pantang menyerah untuk 

mencapai tujuan. 

3. Kerjasama, adalah perilaku untuk membangun jejaring dengan prinsip 

kesetaraan dan saling menguntungkan, percaya, sinergis, serta 

menghargai melalui komunikasi yang kondusif untuk mencapai tujuan 

bersama. 

4. Integritas, adalah perilaku untuk berbuat jujur, terbuka, dan konsisten 

antara pikiran, perkataan, dan perbuatan. 

http://www.bphn.go.id/
http://www.bkkbn.go.id/
http://www.yogya.bkkbn.go.id/
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5. Ikhlas, adalah perilaku dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

dengan tulus dan sungguh-sungguh. 

B. Visi Misi Organisasi 

Visi  

“Menjadi Lembaga yang handal dan dipercaya dalam mewujudkan 

penduduk tumbuh seimbang dan keluarga berkualitas.” 

Misi 

Ada lima misi BKKBN yakni sebagai berikut : 

1. Mengarusutamakan pembangunan berwawasan Kependudukan 

2. Menyelenggarakan Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi 

3. Memfasilitasi Pembangunan Keluarga 

4. Mengembangkan jejaring kemitraan dalam Pengelolaan Kependudukan, 

Keluarga Berencana, dan Pembangunan Keluarga 

5. Membangun dan menerapkan budaya kerja organisasi secara konsisten 

C. Tugas dan Fungsi Organisasi 

1. Tugas Pokok dan fungsi BKKBN 

BKKBN mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintahan di bidang 

pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana. Dalam 

melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, BKKBN 

menyelenggarakan fungsi : 

a. Perumusan kebijakan nasional di bidang pengendalian penduduk dan 

penyelenggaraan keluarga berencana 

b. Penetapan norma, standar, prosedur, dan kriteria di  bidang 

pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana 

c. Pelaksanaan advokasi dan koordinasi di bidang pengendalian 

penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana 

d. Penyelenggaraan komunikasi, informasi, dan edukasi di bidang 

pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana 
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e. Penyelenggaraan pemantauan dan evaluasi di bidang pengendalian 

penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana 

f. Pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi di bidang pengendalian 

penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana. 

Selain fungsi sebagaimana dimaksud, BKKBN juga menyelenggarakan 

fungsi : 

a. Penyelenggaraan pelatihan, penelitian, dan pengembangan di bidang 

pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana. 

b. Pembinaan dan koordinasi pelaksanaan tugas administrasi umum di 

lingkungan BKKBN 

c. Pengelolaan barang milik/ kekayaan negara yang menjadi tanggung 

jawab BKKBN 

d. Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan BKKBN 

e. Penyampaian laporan, saran, dan pertimbangan di bidang 

pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana 

2. Tugas Pokok dan Fungsi Kedeputian BKKBN 

Dalam Perpres RI No 62/2010 menjelaskan di bagian ketujuh bahwa 

Deputi Bidang Advokasi, Penggerakan, dan Informasi memiliki tugas untuk 

merumuskan dan melaksanakan kebijakan teknis di bidang advokasi dan 

penggerakan serta komunikasi, informasi, dan edukasi pengendalian penduduk, 

keluarga berencana, dan kesehatan reproduksi, serta keluarga sejahtera dan 

pemberdayaan keluarga. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25, Deputi 

Bidang Advokasi, Penggerakan, dan Informasi menyelenggarakan fungsi :  

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang advokasi dan penggerakan serta 

komunikasi, informasi, dan edukasi pengendalian penduduk, keluarga 

berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga sejahtera dan 

pemberdayaan keluarga; 
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b. Pelaksanaan kebijakan teknis di bidang advokasi dan penggerakan 

serta komunikasi, informasi, dan edukasi pengendalian penduduk, 

keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga sejahtera 

dan pemberdayaan keluarga;  

c. Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang advokasi 

dan penggerakan serta komunikasi, informasi, dan edukasi 

pengendalian penduduk, keluarga berencana dan kesehatan 

reproduksi, serta keluarga sejahtera dan pemberdayaan keluarga;  

d. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di bidang advokasi dan 

penggerakan serta komunikasi, informasi, dan edukasi pengendalian 

penduduk, keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, serta 

keluarga sejahtera dan pemberdayaan keluarga; dan 

e. Pemberian bimbingan teknis dan fasilitasi di bidang advokasi dan 

penggerakan serta komunikasi, informasi, dan edukasi pengendalian 

penduduk, keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, serta 

keluarga sejahtera dan pemberdayaan keluarga. 

3. Tugas Pokok dan Fungsi Direktorat/Perwakilan BKKBN Provinsi 

Direktorat Bina Hubungan Antarlembaga mempunyai tugas melaksanakan 

perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, pemantauan dan evaluasi, serta 

pemberian bimbingan teknis dan fasilitasi di bidang hubungan dengan lembaga 

pemerintah pusat, provinsi, kabupaten, dan kota, serta lembaga nonpemerintah 

dalam pelaksanaan pengendalian penduduk, keluarga berencana dan kesehatan 

reproduksi, serta keluarga sejahtera dan pemberdayaan keluarga. Hal ini 

tercantum dalam Pasal 305 Perka BKKBN No. 72/PER/B5/2011 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Badan Kependudukan Dan Keluarga Berencana 

Nasional. 

Selanjutnya dalam Pasal 306 disebutkan fungsi dari Direktorat Bina 

Hubungan Antarlembaga yang meliputi:  

a. Penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis di bidang 

hubungan dengan lembaga pemerintah pusat, provinsi, kabupaten, dan 
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kota, serta lembaga nonpemerintah dalam pelaksanaan pengendalian 

penduduk, keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, serta 

keluarga sejahtera dan pemberdayaan keluarga;  

b. Penyiapan pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di bidang hubungan 

dengan lembaga pemerintah pusat, provinsi, kabupaten, dan kota, serta 

lembaga nonpemerintah dalam pelaksanaan pengendalian penduduk, 

keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga sejahtera 

dan pemberdayaan keluarga;  

c. Pemberian bimbingan teknis dan fasilitasi di bidang hubungan dengan 

lembaga pemerintah pusat, provinsi, kabupaten, dan kota, serta 

lembaga nonpemerintah dalam pelaksanaan pengendalian penduduk, 

keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga sejahtera 

dan pemberdayaan keluarga; dan  

d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Deputi Bidang Advokasi, 

Penggerakan, dan Informasi. 

4. Tugas dan Fungsi Direktorat Bina Lini Lapangan 

Tugas Direktorat Bina Lini Lapangan adalah melaksanakan perumusan 

dan pelaksanaan kebijakan teknis, penyusunan norma, standar, prosedur, dan 

kriteria, pemantauan dan evaluasi, serta pemberian bimbingan teknis dan fasilitasi 

di bidang pembinaan tenaga dan mekanisme operasional lini lapangan serta 

institusi masyarakat pedesaan pengendalian penduduk, keluarga berencana dan 

kesehatan reproduksi, serta keluarga sejahtera dan pemberdayaan keluarga 

sebagaimana tercantum dalam pasal 320 Perka BKKBN No 72/PER/B5/2011 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Kependudukan Dan Keluarga Berencana 

Nasional. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di atas, Direktorat Bina 

Lini Lapangan menyelenggarakan fungsi sebagaimana yang tercantum dalam 

pasal 321 berikut:  

a. Penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis di bidang 

pembinaan tenaga dan mekanisme operasional lini lapangan, serta 
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institusi masyarakat pedesaan pengendalian penduduk, keluarga 

berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga sejahtera dan 

pemberdayaan keluarga;  

b. Penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di 

bidang pembinaan tenaga dan mekanisme operasional lini lapangan, 

serta institusi masyarakat pedesaan pengendalian penduduk, keluarga 

berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga sejahtera dan 

pemberdayaan keluarga;  

c. Penyiapan pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di bidang pembinaan 

tenaga dan mekanisme operasional lini lapangan, serta institusi 

masyarakat pedesaan pengendalian penduduk, keluarga berencana dan 

kesehatan reproduksi, serta keluarga sejahtera dan pemberdayaan 

keluarga;  

d. Pemberian bimbingan teknis dan fasilitasi di bidang pembinaan tenaga 

dan mekanisme operasional lini lapangan, serta institusi masyarakat 

pedesaan pengendalian penduduk, keluarga berencana dan kesehatan 

reproduksi, serta keluarga sejahtera dan pemberdayaan keluarga; dan 

pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Deputi Bidang Advokasi, 

Penggerakan, dan Informasi. 

5. Tugas dan Fungsi Bidang Advokasi, Penggerakan, dan Informasi 

Struktur organisasi Bidang Advokasi, Penggerakan, dan Informasi 

(ADPIN) adalah sebagai berikut:  
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SUBBIDANG  

DATA DAN 
INFORMASI 

SUBBIDANG  

HUBUNGAN 
ANTAR LEMBAGA 

DAN BINA LINI 
LAPANGAN 

SUBBIDANG  

ADVOKASI DAN KIE 

BIDANG 

ADVOKASI, PENGGERAKAN, 
DAN INFORMASI 

Gambar 1. Struktur Organisasi  

Bidang Advokasi, Penggerakan, dan Informasi 

Tugas bidang ADPIN terdapat dalam Pasal 22 Perka No. 82/PER/B5/2011 

Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Perwakilan Badan Kependudukan Dan 

Keluarga Berencana Nasional Provinsi, yaitu melaksanakan penyiapan 

pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi pelaksanaan kebijakan teknis, norma, 

standar, prosedur, dan kriteria, serta pemantauan dan evaluasi di bidang advokasi, 

penggerakan, dan informasi. 

Selain itu, bidang ADPIN juga memiliki fungsi sebagaimana disebutkan 

dalam Pasal 23 berikut ini: 

a. Penyiapan bahan pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi 

pelaksanaan kebijakan teknis, norma, standar, prosedur, dan kriteria 

serta pemantauan dan evaluasi di bidang advokasi, komunikasi, 

informasi, dan edukasi; 

b. Penyiapan bahan pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi 

pelaksanaan kebijakan teknis, norma, standar, prosedur, kriteria, dan 

pemantauan, evaluasi di bidang hubungan antar lembaga dan bina lini 

lapangan, serta fasilitasi pembentukan Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Daerah; dan 

c. Penyiapan bahan pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi 

pelaksanaan kebijakan teknis, norma, standar, prosedur, dan kriteria, 

serta pemantauan dan evaluasi di bidang data dan informasi. 
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6. Tugas dan Fungsi SubBidang Hubungan Antar Lembaga dan Pembinaan 

Lini Lapangan 

Berdasarkan Perka No 82/PER/B5/2011 Tentang Organisasi Dan Tata 

Kerja Perwakilan Badan Kependudukan Dan Keluarga Berencana Nasional 

Provinsi pasal  25 ayat 2 Subbidang Hubungan Antar Lembaga dan Bina Lini 

Lapangan (Huballila) mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan pembinaan, 

pembimbingan, dan fasilitasi pelaksanaan kebijakan teknis, norma, standar, 

prosedur, kriteria, serta pemantauan dan evaluasi di bidang hubungan antar 

lembaga dan bina lini lapangan, serta penyiapan fasilitasi pembentukan Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Daerah. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana di atas, SubBidang Huballila 

mempunyai fungsi sebagai berikut: 

a. Menyusun rencana kerja kegiatan pada seksi hubungan antar lembaga; 

b. Menyusun konsep rumusan kebijakan dibidang hubungan antar 

lembaga dan pembinaan lini lapangan; 

c. Melaksanakan penyiapan bahan pembinaan, pembimbingan dan 

pelaksanaan kebijakan teknis norma, standar, prosedur dan kriteria 

(nspk) di bidang hubungan antar lembaga dan pembinaan lini 

lapangan; 

d. Menyiapkan bahan-bahan pelaksanaan hubungan antar lembaga dan 

pembinaan lini lapangan; 

e. Melakukan pengembangan jejaring kemitraan; 

f. Melakukan kerjasama dengan kelompok masyarakat, organisasi 

masyarakat, tokoh agama, tokoh masyarakat; 

g. Memfasilitasi hubungan kerja dan tugas-tugas koordinasi antara 

pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten/kota; 

h. Memfasilitasi pembinaan dan pemberdayaan organisasi 

kemasyarakatan dalam pelaksanaan urusan bidang pengendalian 

penduduk dan keluarga berencana; 
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i. Pelaksanan monitoring, evaluasi dan pelaporan terhadap pelaksanaan 

tugas seksi hubungan antar lembaga; 

j. Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh pimpinan. 

D. Tugas Pokok dan Fungsi ASN/PNS 

Analis Hubungan Antar Lembaga dan Bina Lini Lapangan (Huballila) 

memiliki tugas pokok dan fungsi sebagai berikut : 

1. Melakukan penyiapan bahan pelaksanaan hubungan  antar lembaga 

dengan pemerintah provinsi, kabupaten, kota dan lembaga non 

pemerintah. 

a. Mengidentifikasi dan memetakan jaringan mitra kerja pemerintah, 

provinsi, kabupaten, nonpemerintah, dan Institusi Masyarakat 

Pedesaan (IMP). 

b. Menyusun pemetaan analisis peran lembaga pemerintah dan 

nonpemerintah sesuai fungsinya (penggerakan, KIE (komunikasi, 

informasi, edukasi) dan pelayanan). 

c. Menyusun rencana operasional program hubungan antar lembaga 

pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten dan kota dan lembaga 

nonpemerintah. 

d. Menyusun petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis serta pedoman 

operasional hubungan antar lembaga dan bina lini lapangan tingkat 

provinsi. 

e. Melakukan koordinasi internal dan eksternal. 

f. Melaksanakan pembinaan kepada bawahan seksi/pengelola di tingkat 

kabupaten dan kota.   

2. Melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pembinaan Penyuluh Keluarga 

Berencana (PKB) dan Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) 

serta mekanisme operasional lini lapangan di provinsi. 

a. Mengolah dan menganalisa kondisi petugas lapangan tingkat provinsi. 
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b. Menyusun sasaran dan permasalahan prioritas Penyuluh Keluarga 

Berencana (PKB) dan Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) 

tingkat provinsi. 

c. Menyusun perencanaan langkah-langkah pembinaan terhadap 

Penyuluh Keluarga Berencana (PKB) dan Petugas Lapangan Keluarga 

Berencana (PLKB). 

d. Menyusun petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis pembinaan lini 

lapangan. 

e. Melakukan koordinasi lintas komponen internal BKKBN tingkat 

provinsi terhadap upaya pembinaan Penyuluh Keluarga Berencana 

(PKB) dan Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLKB). 

f. Melakukan koordinasi lintas sektor dalam pembinaan Penyuluh 

Keluarga Berencana (PKB) dan Petugas Lapangan Keluarga 

Berencana (PLKB). 

g. Mengusulkan pemberian penghargaan untuk Penyuluh Keluarga 

Berencana (PKB) dan Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) 

kepada pimpinan. 

h. Melakukan pembinaan terhadap Penyuluh Keluarga Berencana (PKB) 

dan Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLKB). 

i. Mengembangkan upaya-upaya pengembangan dalam pembinaan 

Penyuluh Keluarga Berencana (PKB) dan Petugas Lapangan Keluarga 

Berencana (PLKB). 

j. Menyusun evaluasi pembinaan dan kinerja Penyuluh Keluarga 

Berencana (PKB) dan Petugas Lapangan Keluarga Berencana 

(PLKB). 

k. Melaporkan kegiatan pembinaan kepada atasan. 

3. Melakukan penyiapan bahan pembinaan institusi masyarakat pedesaan di 

provinsi. 

a. Mengolah dan menganalisa kondisi institusi masyarakat pedesaan 

(IMP) tingkat provinsi. 
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b. Menyusun sasaran dan permasalahan prioritas institusi masyarakat 

pedesaan (IMP) tingkat provinsi. 

c. Menyusun perencanaan langkah-langkah pembinaan terhadap institusi 

masyarakat pedesaan (IMP) tingkat provinsi. 

d. Menyusun petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis institusi 

masyarakat pedesaan (IMP) tingkat provinsi. 

e. Melakukan koordinasi lintas komponen internal BKKBN tingkat 

provinsi terhadap upaya pembinaan institusi masyarakat pedesaan 

(IMP) tingkat provinsi. 

f. Melakukan koordinasi lintas sektor dalam pembinaan institusi 

masyarakat pedesaan (IMP) tingkat provinsi. 

g. Mengusulkan penghargaan institusi masyarakat pedesaan (IMP) 

kepada pimpinan. 

h. Melakukan pembinaan terhadap institusi masyarakat pedesaan (IMP) 

tingkat provinsi. 

i. Mengembangkan upaya-upaya pengembangan dalam pembinaan 

institusi masyarakat pedesaan (IMP) tingkat provinsi. 

j. Menyusun evaluasi pembinaan dan kinerja institusi masyarakat 

pedesaan (IMP) tingkat provinsi. 

k. Melaporkan kegiatan pembinaan kepada atasan. 

4. Menyiapkan bahan pemberian fasilitator program Kependudukan dan KB 

di provinsi dan kabupaten dan kota. 

a. Bersama-sama dengan kabupaten dan kota menyusun langkah-langkah 

perencanaan fasilitasi. 

b. Melakukan koordinasi fungsional antar komponen di lingkungan 

BKKBN sesuai dengan kebutuhan lapangan. 

c. Melaksanakan bimbingan teknis dan dukungan. 

d. Menjalin kerjasama dengan seluruh pengelola program KB di wilayah 

sehingga tercapai hasil optimal. 

e. Melaporkan hasil fasilitasi kepada pimpinan. 

f. Menjadi perwakilan kabupaten dan kota di provinsi. 
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E. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

1. Jangka Pendek 

Tujuan jangka pendek dari aktualisasi ini adalah melihat pencapaian 
Laporan Kampung KB online hingga akhir Oktober 2019  

2. Jangka Menengah 

Tujuan jangka menengah dari aktualisasi ini adalah melihat efektifitas dari 
pembuatan grup whatsapp admin/pengisi konten laporan serta adanya sosialisasi 
tentang pencatatan dan pelaporan Kampung KB online dalam peningkatan 
aktifitas Laporan Kampung KB online 

3. Jangka Panjang 

Tujuan jangka panjang dari aktualisasi ini adalah tercapainya pencapaian 
Laporan Kampung KB yang terbaik secara nasional agar menjadi rujukan nasional 
dalam pengelolaan program KKBPK dan kegiatan lintas sektor. 

2. Manfaat  

1. Bagi Diri Sendiri 

Lebih mampu menganalisa isu permasalahan yang terjadi disekitar, 

terutama di Subbid dimana penulis ditempatkan yakni Subbid Hubalila dan 

diharapkan mampu memberikan solusi terhadap isu-isu tersebut secara tepat, dan  

inovatif. 

2. Bagi Organisasi 

a. Terlaksananya pelaporan Kampung KB online secara optimal 

b. Dapat memonitor dengan mudah perkembangan Kampung KB dalam 

cakupan wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta 

c. Meningkatkan jaringan kemitraan Kampung KB 
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BAB II 

RANCANGAN AKTUALISASI 

A. Analisa Lingkungan Kerja 

Subbidang Hubungan antar Lembaga dan Lini Lapangan memiliki tugas 

pokok yaitu melakukan penyiapan bahan pembinaan, pembimbingan, dan 

fasilitasi pelaksanaan kebijakan teknis, norma, standar, prosedur, kriteria, serta 

pemantauan dan evaluasi di bidang hubungan antar lembaga dan bina lini 

lapangan, serta penyiapan fasilitasi pembentukan Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Daerah. Subbidang Hubalila BKKBN Perwakilan Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta dipimpin oleh KaSubbid Dra. Kanthi Aryekti, 

M.Kes yang dibantu oleh 3 staf dalam pelaksanaan teknis tugas, yaitu A.Utomo 

Budi Santoso, S.Pd sebagai Analis PKB, Ahmad Affandi, SH, MA, dan Wawan 

Tri Nugroho, SE sebagai Analis Hubalila. 

Selama ± 3 minggu ditempatkan di lingkungan kerja BKKBN Perwakilan 

Provinsi DIY, peserta telah menjalankan beberapa kegiatan kemitraan serta 

mengerjakan tugas-tugas administratif kantor yang diberikan oleh atasan dan 

rekan kerja. Kegiatan kemitraan yang diikuti maupun tugas yang dikerjakan oleh 

peserta antara lain Bhakti Sosial Tri Manunggal Kb-Kesehatan (TMKK) yang 

bekerjasama dengan TNI dalam menggalakkan program KKBPK, Pencanangan 

Kampung KB Percontohan, membuat surat kerjasama dengan UNISA, rapat 

koordinasi dengan UNISA, membuat rekapan spj, melakukan pendataan laporan 

Kampung KB online Daerah Istimewa Yogyakarta, serta membantu rekan kerja 

dalam proses penerimaan DUPAK. Dari tugas-tugas tersebut dan juga hasil 

diskusi dengan atasan, peserta menemukan beberapa isu permasalahan : 

1. Belum optimalnya laporan Kampung KB online DIY 

2. Kurangnya jaringan kemitraan  

3. Keterlambatan pengiriman DUPAK 

4. Kurangnya pemahaman akan peran IMP 

5. Kurangnya frekuensi pembinaan berkelanjutan bagi IMP 
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Dari beberapa isu yang diperolah di subbidang Hubungan antar Lembaga 

dan Lini Lapangan di Perwakilan BKKBN Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

dilakukan koordinasi dengan atasan untuk memilih 3 isu permasalahan dan 

menentukan urutan prioritas dari 3 isu permasalahan tersebut menggunakan tehnik 

analisis Urgency, Seriousness, Growth (USG). Urgency adalah seberapa 

mendesak isu tersebut harus dibahas dikaitkan dengan waktu yang tersedia serta 

seberapa keras tekanan waktu tersebut untuk memecahkan masalah yang 

menyebabkan isu. Seriousness adalah seberapa serius isu tersebut perlu dibahas 

dikaitkan dengan akibat yang timbul dengan penundaan pemecahan masalah yang 

menimbulkan isu tersebut atau akibat yang menimbulkan masalah-masalah lain 

kalau masalah penyebab isu tidak dipecahkan. Growth adalah seberapa 

kemungkinan-kemungkinannya isu tersebut menjadi berkembang dikaitkan 

kemungkinan masalah penyebab isu akan makin memburuk kalau dibiarkan. Isu-

isu yang dipilih dapat diidentifikasi berdasar materi Agenda III (Manajemen ASN, 

Pelayanan Publik, dan Whole of Government). 

Berdasarkan analisis USG, diperoleh urutan prioritas : 

1. Kurang optimalnya laporan Kampung KB online di Daerah Istimewa 

Yogyakarta sebesar 12 

2. Pemahaman yang kurang akan peran Institusi Masyarakat Pedesaan 

(IMP) di provinsi sebesar 10 

3. Keterlambatan pengiriman DUPAK sebesar 9 

Isu mengenai kurang optimalnya capaian laporan Kampung KB online 

menjadi isu prioritas karena perlu adanya peningkatan. Salah satu program yang 

sedang dicanangkan oleh Pemerintah pada awal tahun 2016 kaitannya dengan 

BKKBN adalah terbentuknya Kampung KB guna mengatasi masalah 

kependudukan. Guna mengetahui perkembangan program Kampung KB tersebut 

dibutuhkan adanya sebuah laporan. Pada awal tahun 2018, sistem laporan 

Kampung KB diberlakukan secara online melalui  website 

kampungkb.bkkbn.go.id. Hal ini menjadi satu satunya alat atau landasan BKKBN 

Pusat dalam melihat perkembangan dan keberadaan Kampung KB di Indonesia. 

http://www.kampungkb.bkkbn.go.id/
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Di Daerah Istimewa Yogyakarta berdasarkan hasil monitoring capaian laporan 

Kampung KB baru mencapai 65%. Angka tersebut memang sudah melebihi 50%, 

namun masih banyak cakupan wilayah/kecamatan yang sangat jarang memberi 

laporan mengenai perkembangan Kampung KB atau bahkan masih ada yang 

kosong per tanggal 15 Agustus 2019. Setelah diidentifikasi dan bertanya kepada 

atasan bahwasanya sumber permasalahan yakni pada keterbatasan kemampuan IT 

kader PKB, terbatasnya signal didaerah tertentu, kurangnya pemahaman terhadap 

jenis kegiatan yang bisa dimasukkan menjadi laporan, hingga peran operator atau 

OPD KB di setiap kabupaten/kota. Akar permasalahan yang beragam perlu untuk 

segera diperbaiki agar tidak semakin berkembang dan berdampak buruk bagi 

masyarakat, penyuluh KKBPK, OPD-KB, perwakilan BKKBN di Provinsi 

bahkan BKKBN pada umumnya karena asumsinya capaian yang belum optimal 

menandakan program tidak berjalan dengan baik. Jika capaian masih tetap rendah 

atau semakin rendah maka tupoksi subbidang hubungan antar lembaga dan lini 

lapangan dinilai tidak sepenuhnya berhasil, kinerja pegawai buruk atau program 

tidak bisa diterima masyarakat. Masalah ini erat kaitannya dengan WoG 

dikarenakan menyangkut penerapan E-Government oleh institusi Pemerintah 

dalam memberikan informasi untuk menciptakan jejaring kerja (network) antar 

lintas sektor. 

Gambar 2. Halaman Depan Website Laporan Kampung KB Online 
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Isu kurangnya pemahaman akan peran Institusi Masyarakat Pedesaan 

(IMP) berkaitan dengan pelayanan publik. Banyaknya IMP yang terbentuk 

diharapkan dapat mengelola dan melaksanakan program KKBPK yang dinamis 

dan mandiri. Namun hal tersebut belum diikuti dengan pemahaman yang optimal 

mengenai apa dan bagaimana peran mereka sebagai IMP. Pengetahuan mengenai 

mekanisme operasional masih kurang karena tidak adanya pembinaan 

berkelanjutan bagi IMP sehingga berdampak bagi peran dan kinerjanya di 

lingkungan sekitar. Hal ini tentu menjadi masalah karena IMP merupakan satu 

kekuatan yang dapat diandalkan untuk tetap dapat mempertahankan keberhasilan 

program KB di masyarakat seiring dengan terus menurunnya jumlah Penyuluh 

KB yang aktif karena pindah, pensiun, atau meninggal dunia. Tanpa kader IMP, 

program KB di Indonesia  dipastikan sudah tidak berjalan lagi dan tidak mampu 

mempertahankan keberhasilan yang akan dicapai. Ini merupakan masalah yang 

perlu diselesaikan namun tidak bisa dengan waktu yang singkat karena jangkauan 

wilayahnya yang lumayan banyak, dan dapat diatasi dengan memaksimalkan lagi 

peran penyuluh KKBPK untuk melakukan pengembangan terhadap peran IMP. 

Isu keterlambatan pengiriman DUPAK erat kaitannya dengan Manajemen 

ASN yang disiplin dan bertanggungjawab terhadap tugas. DUPAK merupakan 

Daftar Usulan Penetapan Angka Kredit yang digunakan sebagai bahan penilaian 

dalam penetapan angka kredit. DUPAK menjadi momok bagi sebagian PNS 

karena penyusunannya yang banyak menyita waktu, dan memakan biaya. Hal 

inilah yang menjadi salah satu faktor sering terjadinya keterlambatan 

pengumpulan DUPAK. Akibat terlambat hingga tidak terkumpulnya DUPAK 

menyebabkan nilai PAK yang diperoleh pegawai menjadi 0, padahal DUPAK 

merupakan parameter bagi pemerintah guna menaikkan pangkat. Isu ini juga 

memerlukan penyelesaian yang tidak sebentar, dan terkait jadwal pengumpulan 

DUPAK dikumpulkan pada awal bulan Januari dan pertengahan semester dibulan 

Juli sehingga melewati masa habituasi. Solusinya ialah peningkatan komunikasi 

Analis Hubalila dengan para kader PKB.  
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B. Matrik Analisa Lingkungan Kerja dan Gagasan/Kegiatan Pemecahan Isu 

 

NO 
URAIAN 
TUGAS 

PERMASALAHAN URGENCY SERIOUSNESS GROWTH TOTAL 

Keterkaitan dengan 
Substansi 

(Manajemen ASN, 
Pelayanan Publik, 

WoG) 

GAGASAN/KEGIATAN 
PEMECAHAN ISU 

1 Mengidentifikasi 
dan pemetaan 
jejaring mitra 
kerja 

a. Kurang optimalnya 
laporan Kampung KB 
online di Daerah 
Istimewa Yogyakarta 

4 4 4 12 WoG a. Melakukan identifikasi 
hasil laporan Kampung KB 
online tingkat Daerah 
Istimewa Yogyakarta 

         b. Pemetaan hasil laporan 
Kampung KB online 

        c. Pembuatan feedback hasil 
laporan Kampung KB online 
Kabupaten/ Kota 

        d. Penyusunan rencana 
intervensi Kampung KB 
online 

        e. Membantu melakukan 
kegiatan monitoring dan 
evaluasi 



 
 

23 
 

NO 
URAIAN 
TUGAS 

PERMASALAHAN URGENCY SERIOUSNESS GROWTH TOTAL 

Keterkaitan dengan 
Substansi 

(Manajemen ASN, 
Pelayanan Publik, 

WoG) 

GAGASAN/KEGIATAN 
PEMECAHAN ISU 

 2 Melakukan 
penyiapan bahan 
pembinaan 
Institusi 
Masyarakat 
Pedesaan (IMP) 
di provinsi 

a. Pemahaman yang 
kurang akan peran 
IMP  

 

3 3 4 10 Pelayanan Publik  

 3. Melakukan 
koordinasi 
mekanisme 
operasional lini 
lapangan di 
provinsi. 

a. Keterlambatan 
pengiriman DUPAK 

 

3 3 3 9 Manajemen ASN  
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C. Deskripsi Gagasan /Kegiatan 

Berdasarkan prioritas isu yang diperoleh maka diusulkan beberapa 

kegiatan terkait pemecahan isu tersebut, dalam setiap kegiatan ada beberapa 

tahapan kegiatan, output yang diperoleh, keterkaitannya dengan substansi dasar 

nilai ANEKA (Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu, Anti 

Korupsi), kontribusinya dengan visi misi BKKBN, dan juga penguatan nilai 

organisasi CETAK TEGAS (Cerdas, Tangguh, Kerjasama, Integritas, dan Ikhlas). 

Kegiatan tersebut meliputi : 

1. Melakukan identifikasi hasil laporan Kampung KB online tingkat Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Dalam kegiatan ini ada beberapa tahapan kegiatan 

yang akan dilakukan yakni : 

a. Akses log in ke website Kampung KB online untuk pencarian data  

b. Menganalisis komponen data dalam website 

c. Membuat catatan data yang diperlukan 

Pada proses pelaksanaan identifikasi, aktualisasi kegiatan yang akan 

dilakukan pertama kali adalah dengan mengakses website Kampung KB online 

melalui laman kampungkb.bkkbn.go.id, guna melakukan pencarian data Kampung 

KB. Penerapan tahapan kegiatan ini didasarkan pada nilai etika publik, dimana 

memastikan dalam proses pencarian data tersebut sesuai prosedur dengan cara 

membuka website yang telah disediakan. Kemudian aktualisasi kegiatan kedua 

yakni menganalisis komponen data dalam website. Tahapan ini mencerminkan 

penerapan nilai komitmen mutu, dimana dalam melakukan analisis komponen 

data hasil laporan dibutuhkan ketelitian agar tidak terjadi kesalahan. Selanjutnya 

aktualisasi kegiatan ketiga yaitu membuat catatan data yang diperlukan. Tahapan 

ini mencerminkan penerapan nilai anti korupsi, dimana dalam melakukan 

pencatatan harus disesuaikan dengan data faktual.  

Kegiatan ini berkaitan dengan salah satu misi BKKBN yakni membangun 

budaya kerja organisasi secara konsisten. Dengan dilakukan identifikasi hasil 

laporan Kampung KB online, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam 

analisa.  

http://www.kampungkb.bkkbn.go.id/
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Nilai budaya kerja yang tercermin pada kegiatan ini adalah CERDAS 

dalam melakukan analisa komponen data yang terdapat dalam hasil laporan 

Kampung KB online.  Selain itu juga mencerminkan budaya TANGGUH, dalam 

melakukan pengumpulan data laporan Kampung KB online. Tercermin juga 

budaya KERJASAMA. INTEGRITAS, dimana adanya kesatuan antara tujuan dan 

hasil dalam hal ini dengan membuka website Kampung KB online guna mendapat 

data Kampung KB, serta adanya budaya IKHLAS dalam bertanggungjawab 

membuat catatan yang diperlukan. 

2. Melakukan pemetaan hasil laporan Kampung KB online. Dalam kegiatan 

ini ada beberapa tahapan kegiatan yang akan dilakukan yakni : 

a. Konsultasi dengan mentor 

b. Pemetaan Kampung KB berdasarkan Profil Kampung KB. 

c. Pemetaan Kampung KB berdasarkan Profil Penduduk 

d. Pemetaan Kampung KB berdasarkan Intervensi Kegiatan 

e. Pemetaan Kampung KB berdasarkan Perkembangan KKBPK 

Pada pelaksanaan aktualisasi, kegiatan yang dilakukan yakni proses 

pemetaan hasil laporan Kampung KB online berdasar Profil Kampung KB, Profil 

Penduduk, Intervensi Kegiatan, dan Perkembangan KKBPK. Tahapan kegiatan 

didasarkan pada penerapan nilai anti korupsi karena dalam proses pencatatan 

harus sesuai dengan data faktual yang ada di web dan juga penerapan nilai 

komitmen mutu dengan memastikan ketelitian dalam mengerjakan pemetaan data 

hasil laporan agar tidak terjadi kesalahan data.  

Kegiatan ini berkaitan dengan salah satu misi BKKBN yakni membangun 

budaya kerja organisasi secara konsisten. Dengan dilakukan pemetaan terhadap 

hasil laporan Kampung KB online, maka diharapkan dapat terwujudnya pegawai 

ASN yang teliti dan bertanggungjawab terhadap tugasnya. 

Nilai budaya kerja yang tercermin pada kegiatan ini adalah CERDAS, 

karena dibutuhkan kemampuan untuk dapat melakukan pemetaan data berdasar 

komponen-komponen tertentu. Selain itu juga mencerminkan budaya 

TANGGUH,  karena tidak mudah menyerah dalam menyusun pemetaan data 
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dengan jumlah cukup banyak yaitu terdiri dari 160 kecamatan. Tercermin juga 

budaya KERJASAMA, antara peserta dengan mentor dalam melakukan 

koordinasi sebelum melakukan pemetaan. INTEGRITAS dimana adanya kesatuan 

antara tujuan dan hasil. Bertanggungjawab atas hasil pemetaan merupakan nilai 

budaya kerja IKHLAS. 

3. Melakukan pembuatan feedback hasil laporan Kampung KB online 

Kabupaten/ Kota. Dalam kegiatan ini ada beberapa tahapan kegiatan 

yang akan dilakukan yakni : 

a. Konsultasi dengan mentor 

b. Membuat daftar urutan peringkat Kampung KB berdasarkan hasil 

laporan Kampung KB online tingkat Provinsi. 

c. Membuat daftar urutan peringkat Kampung KB berdasarkan hasil 

laporan Kampung KB online tingkat Kab/ Kota. 

d. Pembuatan draft surat dan pencetakan untuk di distribusikan ke OPD 

PPKB terkait feedback hasil laporan Kampung KB. 

e. Distribusi surat feedback laporan Kampung KB ke OPD PPKB Kab/ 

Kota. 

Pada proses pelaksanaan pembuatan feedback, aktualisasi kegiatan yang 

akan dilakukan adalah membuat daftar urutan peringkat Kampung KB berdasar 

hasil laporan Kampung KB online. Pada tahapan kegiatan ini mencerminkan nilai 

akuntabilitas, karena membutuhkan adanya tanggungjawab atas tugas dalam 

pemberian peringkat, dan komitmen mutu untuk memastikan tidak adanya 

kesalahan dalam pemberian peringkat, serta adanya penerapan nilai anti korupsi 

karena pemberian peringkat berdasar pada data faktual yang didapat, selain itu 

dalam pemberian peringkat hendaknya berkoordinasi dengan atasan adalah 

cerminan dari penerapan etika publik. Kemudian untuk aktualisasi kegiatan 

berikutnya yang dilakukan adalah pembuatan draft surat ke OPD PPKB terkait 

feedback hasil laporan Kampung KB. Penerapan nilai yang terdapat dalam 

aktualisasi kegiatan ini adalah komitmen mutu dengan memastikan tidak ada 

kesalahan dalam pembuatan draft surat tersebut. Aktualisasi kegiatan yang 
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berikutnya adalah distribusi surat feedback hasil laporan Kampung KB online ke 

OPD PPKB yang didalamnya terdapat penerapan WoG (Whole of Government) 

yaitu terjalinnya kerjasama lintas sektor antara instansi BKKBN Provinsi DIY 

dengan OPD PPKB agar dapat tercapai laporan Kampung KB online secara 

maksimal, serta terdapat nilai etika publik dimana dalam proses pendistribusian 

harus mendapatkan izin dari atasan. 

Kegiatan ini mendukung terwujudnya Misi BKKBN membangun dan 

menerapkan budaya kerja organisasi secara konsisten, mengembangkan jejaring 

kemitraan dalam pengelolaan KKBPK. 

Nilai budaya kerja yang tercermin pada kegiatan ini adalah CERDAS 

dalam membuat daftar urutan/ peringkat secara efektif dan efisien. Selain itu juga 

mencerminkan budaya TANGGUH, dalam proses mengurutkan peringkat data. 

Budaya KERJASAMA juga tercermin kaitannya dengan OPD PPKB. 

BerINTEGRITAS dengan menerapkan perilaku jujur dan terbuka terkait 

pemberian peringkat, serta bertanggungjawab atas tugas yang telah dilakukan 

dengan siap menerima masukan jika terjadi kesalahan merupakan nilai budaya 

kerja IKHLAS. 

4. Melakukan penyusunan rencana intervensi Kampung KB online. Dalam 

kegiatan ini ada beberapa tahapan kegiatan yang akan dilakukan yakni : 

a. Konsultasi dengan mentor 

b. Pembuatan grup whatsapp bagi para admin/ tehnisi yang bertugas 

dalam pelaporan Kampung KB online (Kab/ Kota dengan Provinsi)  

c. Memberikan feedback hasil laporan yang telah diidentifi-kasi dan 

dipetakan. 

d. Meminta tanggapan admin laporan Kampung KB online (Kab/ Kota) 

yang belum optimal dalam melakukan pelaporan 

e. Membuat rencana tindak lanjut atas feedback hasil laporan Kampung 

KB online 

f. Membantu melaksanakan sosialisasi ke PKB Pendamping Kampung 

KB 
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Pada proses pelaksanaan penyusunan rencana intervensi, aktualisasi 

kegiatan yang akan dilakukan pertama adalah berkonsultasi dengan mentor 

mengenai pembuatan grup WA bagi yang menjadi admin pelaporan Kampung KB 

online guna kemudahan berkoordinasi.Tahapan kegiatan ini didasarkan pada nilai 

etika publik, yakni selalu berkonsultasi terlebih dahulu dengan atasan sebelum 

melakukan sebuah tugas, guna menerima saran maupun masukan. Kemudian 

tahapan kegiatan selanjutnya yakni membuat grup whatsapp bagi para 

admin/tehnisi yang bertugas dalam pelaporan Kampung KB online. Pada tahapan 

ini terdapat penerapan nilai akuntabilitas karena membuat grup media sosial 

adalah sebuah inovasi dalam melaksanakan kegiatan/tugas secara efektif dan 

efisien. Tahapan kegiatan yang ketiga adalah memberikan feedback berdasar hasil 

laporan yang telah diidentifikasi dan dipetakan. Pemberian feedback/ masukan 

merupakan cerminan dari penerapan peran ASN sebagai pelayan publik, yakni 

adanya transparansi terhadap kekurangan hasil laporan yang telah diidentifikasi 

dan dipetakan. Sebelum memberikan feedback hendaknya melakukan koordinasi 

terlebih dahulu dengan atasan sebagai bentuk penerapan nilai etika publik. Selain 

itu dalam menyampaikan feedback/masukan harus menerapkan nilai nasionalisme 

dan etika publik dengan adanya rasa saling menghargai dan menggunakan bahasa 

yang sopan, dan santun. Tahapan kegiatan keempat adalah meminta tanggapan 

admin Kampung KB online yang belum optimal dalam melaksanakan pelaporan. 

Pada tahapan ini mencerminkan nilai nasionalisme dimana menjunjung tinggi 

sikap saling menghormati dengan meminta tanggapan kepada admin yang 

memiliki laporan Kampung KB online belum optimal. Tahapan kelima adalah 

membuat rencana tindak lanjut atas feedback hasil laporan Kampung KB online. 

Tahapan ini mencerminkan nilai akuntabilitas dengan membuat rencana tindak 

lanjut yang inovatif agar dapat mencapai hasil yang maksimal yaitu pencapaian 

laporan Kampung KB online secara optimal. Tahapan akhir dari kegiatan ini 

adalah membantu melaksanakan sosialisasi ke PKB Pendamping Kampung KB, 

dimana dalam melakukan sosialisasi mencerminkan penerapan ASN sebagai 

pelayan publik dengan memberikan penguatan terkait pengoptimalan laporan 

Kampung KB online.  
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Kegiatan ini mendukung terwujudnya Misi BKKBN membangun dan 

menerapkan budaya kerja organisasi secara konsisten dengan terus menggali 

kompetensi yang dimiliki, mempelajari hal-hal baru, serta mengembangkan 

jejaring kemitraan dalam pengelolaan KKBPK. 

Nilai budaya kerja yang tercermin pada kegiatan ini adalah CERDAS 

dengan membuat grup admin pelaporan Kampung KB online guna memudahkan 

koordinasi. Selain itu juga mencerminkan budaya TANGGUH dalam rangka 

mencapai peningkatan laporan Kampung KB online agar optimal. Budaya 

KERJASAMA juga tercermin dengan adanya koordinasi bersama atasan terhadap 

pelaksanaan teknis penyusunan rencana intervensi. BerINTEGRITAS dengan 

menerapkan perilaku jujur dan terbuka dalam pemberian feedback, serta 

bertanggungjawab atas tugas yang telah dilakukan dengan siap menerima 

masukan jika terjadi kesalahan merupakan nilai budaya kerja IKHLAS. 

5. Membantu melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi. Dalam kegiatan 

ini ada beberapa tahapan kegiatan yang akan dilakukan yakni : 

a. Berinteraksi langsung maupun melalui grup WA admin Kampung KB 

online 

b. Melihat pencapaian laporan Kampung KB online melalui website 

c. Mendokumentasikan data pencapaian laporan Kampung KB online 

s.d. Akhir Oktober 2019 

Pada kegiatan membantu melakukan monitoring dan evaluasi, tahapan 

kegiatan yang pertama kali perlu dilakukan adalah berinteraksi langsung maupun 

melalui grup WA admin Kampung KB online. Tahapan kegiatan tersebut 

mencerminkan nilai etika publik karena dalam menjalin interaksi diperlukan sikap 

sopan santun, serta penerapan nilai nasionalisme dengan tidak menyebarkan 

informasi yang mengandung unsur SARA didalam grup. Selain itu juga adanya 

penerapan nilai komitmen mutu dalam melaksanakan kegiatan koordinasi secara 

efektif dan efisien melalui grup whatsapp. Kemudian pada tahapan kegiatan 

berikutnya yakni melihat pencapaian laporan Kampung Kb online melalui website  

merupakan bentuk penerapan nilai komitmen mutu dalam memantau 
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perkembangan capaian laporan Kampung KB online. Tahapan selanjutnya adalah 

mendokumentasikan data perkembangan pencapaian laporan Kampung KB online 

merupakan bentuk penerapan nilai anti korupsi dengan melakukan pencatatan 

sesuai data faktual. 

Kegiatan ini mendukung terwujudnya Misi BKKBN membangun dan 

menerapkan budaya kerja organisasi secara konsisten, serta mengembangkan 

jejaring kemitraan dalam pengelolaan KKBPK. 

Nilai budaya kerja yang tercermin pada kegiatan ini adalah CERDAS 

dengan membuat grup admin pelaporan Kampung KB online guna memudahkan 

koordinasi. Selain itu juga mencerminkan budaya TANGGUH dalam rangka 

mencapai peningkatan laporan Kampung KB online agar optimal. Budaya 

KERJASAMA juga tercermin dengan adanya koordinasi dan terciptanya 

komunikasi bersama para admin laporan Kampung KB online. BerINTEGRITAS 

dengan menerapkan perilaku jujur dan terbuka dalam berinteraksi, serta 

bertanggungjawab atas tugas yang telah dilakukan dengan siap menerima 

masukan jika terjadi kesalahan merupakan nilai budaya kerja IKHLAS. 

Rancangan kegiatan yang telah dibuat, diharapkan berkontribusi untuk 

tercapainya visi dan misi BKKBN melalui pengoptimalan capaian laporan 

Kampung KB online, terlaksananya tugas pokok dan fungsi subbidang hubungan 

antar Lembaga dan lini lapangan, adanya koordinasi, kolaborasi dan integrasi 

dengan penyuluh KKBPK maupun OPD-KB, peningkatan kinerja penyuluh 

KKBPK, serta terselenggaranya program KKBPK dengan baik. Kegiatan ini juga 

dapat menguatkan nilai organisasi yaitu CETAK TEGAS (Cerdas, Tangguh, 

Kerjasama, Integritas, dan Ikhlas).  
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D. Matrik Rancangan Aktualisasi 

 

 

 

 

 

Unit Kerja:  :   Perwakilan BKKBN Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

Identifikasi Isu  :   1.  Kurang optimalnya laporan Kampung KB online di Daerah Istimewa Yogyakarta 

    2.  Kurangnya pemahaman akan peran Institusi Masyarakat Pedesaan (IMP) di provinsi 

    3.  Keterlambatan pengiriman DUPAK 

Isu yang Diangkat  :   Kurang optimalnya laporan Kampung KB online di Daerah Istimewa Yogyakarta 

Gagasan/Kegiatan  
Pemecahan Isu  

:   1. Melakukan identifikasi hasil laporan Kampung KB online tingkat Daerah Istimewa Yogyakarta 

    2. Melakukan pemetaan hasil laporan Kampung KB online 

    3. Melakukan pembuatan feedback hasil laporan Kampung KB online Kabupaten/ Kota 

    4. Melakukan penyusunan rencana intervensi Kampung KB online 

    5.  Membantu melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

KEGIATAN 
OUTPUT 

KETERKAITAN 
SUBSTANSI 

KONTRIBUSI 
VISI/MISI 

PENGUATAN NILAI 
ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Mengidentifikasi 
hasil laporan 
Kampung KB 
online tingkat 
Daerah Istimewa 
Yogyakarta 
 
 
 

1. Akses log in 
ke website 
Kampung KB 
online untuk 
pencarian data 
2. 
Menganalisis 
komponen 
data dalam 
website 
3. Membuat 
catatan data 
yang 
diperlukan 

Mendokumentasi
kan data dan 
informasi terkait 
capaian laporan 
Kampung KB 
online di Daerah 
Istimewa 
Yogyakarta 

Penerapan tahapan 
kegiatan identifikasi 
didasarkan pada nilai 
etika publik, dimana 
memastikan dalam 
proses pencarian data 
tersebut sesuai 
prosedur dengan cara 
membuka website yang 
telah disediakan 

Tahapan kedua 
mencerminkan 
penerapan nilai 
komitmen mutu, 
dimana dalam 
melakukan analisis 
komponen data hasil 
laporan dibutuhkan 
ketelitian agar tidak 
terjadi kesalahan. 

Tahapan ketiga 
mencerminkan 
penerapan nilai anti 

Kegiatan ini 
berkaitan dengan 
salah satu misi 
BKKBN yakni 
membangun budaya 
kerja organisasi 
secara konsisten. 
Dengan dilakukan 
identifikasi hasil 
laporan Kampung KB 
online, diharapkan 
dapat meningkatkan 
kemampuan dalam 
analisa. 

Nilai budaya kerja yang 
tercermin pada kegiatan 
ini adalah CERDAS 
dalam melakukan analisa 
komponen data yang 
terdapat dalam hasil 
laporan Kampung KB 
online.  Selain itu juga 
mencerminkan budaya 
TANGGUH, dalam 
melakukan pengumpulan 
data laporan Kampung 
KB online. Tercermin 
juga budaya 
KERJASAMA. 
INTEGRITAS, dimana 
adanya kesatuan antara 
tujuan dan hasil dalam 
hal ini dengan membuka 
website Kampung KB 
online guna mendapat 
data Kampung KB, serta 
adanya budaya IKHLAS 
dalam bertanggungjawab 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

KEGIATAN 
OUTPUT 

KETERKAITAN 
SUBSTANSI 

KONTRIBUSI 
VISI/MISI 

PENGUATAN NILAI 
ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 

korupsi, dimana dalam 
melakukan pencatatan 
harus disesuaikan 
dengan data faktual.  

membuat catatan yang 

diperlukan.  
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

KEGIATAN 
 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 
KONTRIBUSI 

VISI/MISI 
PENGUATAN NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 

2 Melakukan 
pemetaan hasil 
laporan Kampung 
KB online 

1. Konsultasi 
dengan mentor 
2. Pemetaan 
Kampung KB 
berdasarkan 
Profil 
Kampung KB. 
3. Pemetaan 
Kampung KB 
berdasarkan 
Profil 
Penduduk 
4. Pemetaan 
Kampung KB 
berdasarkan 
Intervensi 
Kegiatan. 
5. Pemetaan 
Kampung KB 
berdasarkan 
Perkembangan 
KKBPK 

Memperoleh hasil 
data pemetaan 
laporan Kampung 
KB berdasarkan 
Profil Kampung 
KB, Profil 
Penduduk, 
Intervensi 
Kegiatan, dan 
Perkembangan 
KKBPK yang 
telah dilaporkan. 

Terpetakan 
jumlah aktifitas 
laporan Kampung 
KB online di 
Daerah Istimewa 
Yogyakarta 

Tahapan kegiatan 
didasarkan pada 
penerapan nilai anti 
korupsi karena dalam 
proses pencatatan harus 
sesuai dengan data 
faktual yang ada di web 
dan juga penerapan 
nilai komitmen mutu 
dengan memastikan 
ketelitian dalam 
mengerjakan pemetaan 
data hasil laporan agar 
tidak terjadi kesalahan 
data. 

Kegiatan ini 
berkaitan dengan 
salah satu misi 
BKKBN yakni 
membangun budaya 
kerja organisasi 
secara konsisten. 
Dengan dilakukan 
pemetaan terhadap 
hasil laporan 
Kampung KB online, 
maka diharapkan 
dapat terwujudnya 
pegawai ASN yang 
teliti dan 
bertanggungjawab 
terhadap tugasnya. 

Nilai budaya kerja yang 
tercermin pada kegiatan 
ini adalah CERDAS, 
karena dibutuhkan 
kemampuan untuk dapat 
melakukan pemetaan 
data berdasar 
komponen-komponen 
tertentu. Selain itu juga 
mencerminkan budaya 
TANGGUH,  karena 
tidak mudah menyerah 
dalam menyusun 
pemetaan data dengan 
jumlah cukup banyak 
yaitu terdiri dari 160 
kecamatan. Tercermin 
juga budaya 
KERJASAMA, antara 
peserta dengan mentor 
dalam melakukan 
koordinasi sebelum 
melakukan pemetaan. 
INTEGRITAS dimana 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

KEGIATAN 
 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 
KONTRIBUSI 

VISI/MISI 
PENGUATAN NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 

adanya kesatuan antara 
tujuan dan hasil. 
Bertanggungjawab atas 
hasil pemetaan 
merupakan nilai budaya 
kerja IKHLAS 

 
 
 
 
  



 
 

36 
 

NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

KEGIATAN 
 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 
KONTRIBUSI 

VISI/MISI 
PENGUATAN NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 

3. Melakukan 
pembuatan 
feedback hasil 
laporan 
Kampung KB 
online 
Kabupaten/ 
Kota 

1. Konsultasi 
dengan 
mentor 

2. Membuat 
daftar urutan 
peringkat 
Kampung 
KB 
berdasarkan 
laporan 
kampung KB 
online 
tingkat 
Provinsi. 

3. Membuat 
daftar urutan 
peringkat 
kampung KB 
berdasarkan 
laporan 
Kampung 
KB online 
tingkat Kab/ 
Kota. 

Terpetakan 
Peringkat 
Kampung KB 
berdasarkan 
laporan Kampung 
KB online; 

Terdistribusinya 
surat  feedback 
laporan Kampung 
KB ke OPD 
PPKB Kab/ Kota. 

 

Pada tahapan kegiatan 
kedua dan ketiga 
mencerminkan nilai 
akuntabilitas, karena 
membutuhkan adanya 
tanggungjawab atas tugas 
dalam pemberian 
peringkat, dan komitmen 
mutu untuk memastikan 
tidak adanya kesalahan 
dalam pemberian 
peringkat, serta adanya 
penerapan nilai anti 
korupsi karena pemberian 
peringkat berdasar pada 
data faktual yang didapat, 
selain itu dalam 
pemberian peringkat 
hendaknya berkoordinasi 
dengan atasan adalah 
cerminan dari penerapan 
etika publik. 

Penerapan nilai yang 
terdapat dalam aktualisasi 

Kegiatan ini 
mendukung 
terwujudnya Misi 
membangun dan 
menerapkan budaya 
kerja organisasi 
secara konsisten, 
mengembangkan 
jejaring kemitraan 
dalam pengelolaan 
KKBPK 

Nilai budaya kerja yang 
tercermin pada kegiatan 
ini adalah CERDAS 
dalam membuat daftar 
urutan/ peringkat secara 
efektif dan efisien. 
Selain itu juga 
mencerminkan budaya 
TANGGUH, dalam 
proses mengurutkan 
peringkat data. Budaya 
KERJASAMA juga 
tercermin kaitannya 
dengan OPD PPKB. 
BerINTEGRITAS 
dengan menerapkan 
perilaku jujur dan 
terbuka terkait 
pemberian peringkat, 
serta bertanggungjawab 
atas tugas yang telah 
dilakukan dengan siap 
menerima masukan jika 
terjadi kesalahan 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

KEGIATAN 
 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 
KONTRIBUSI 

VISI/MISI 
PENGUATAN NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 

4. Pembuatan 
draft surat 
dan 
pencetakan 
untuk 
didistribusik
an ke OPD 
PPKB terkait 
feedback 
hasil laporan 
Kampung 
KB. 

5. Distribusi 
surat 
feedback 
laporan 
Kampung 
KB ke OPD 
PPKB 
Kab/Kota 

tahapan kegiatan keempat 
adalah komitmen mutu 
dengan memastikan tidak 
ada kesalahan dalam 
pembuatan draft surat 
tersebut. 

Tahapan kegiatan kelima 
terdapat penerapan WoG 
(Whole of Government) 
yaitu terjalinnya 
kerjasama lintas sektor 
antara instansi BKKBN 
Provinsi DIY dengan 
OPD PPKB agar dapat 
tercapai laporan Kampung 
KB online secara 
maksimal, serta terdapat 
nilai etika publik dimana 
dalam proses 
pendistribusian harus 
mendapatkan izin dari 
atasan. 

 

merupakan nilai budaya 
kerja IKHLAS 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

KEGIATAN 
 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 
KONTRIBUSI 

VISI/MISI 
PENGUATAN NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 

4. Melakukan 
penyusunan 
rencana 
intervensi 
laporan 
Kampung KB 
online 

1. Konsultasi 
dengan 
mentor 

2. Pembuata
n grup 
whatsapp 
bagi para 
admin/tek
nisi yang 
bertugas 
dalam  
pelaporan 
Kampung 
KB online 
(Kab/ 
Kota 
dengan 
Provinsi) 

3. Memberik
an  
feedback 
hasil 
laporan 

Terbentuknya 
grup WA admin 
teknisi yang 
bertugas 
mengelola 
Kampung KB 
online untuk 
memudahkan 
laporan setiap 
perkembangan 
kegiatan web dan 
pemberian 
feedback. 

 

Tahapan kegiatan 
pertama didasarkan pada 
nilai etika publik, yakni 
selalu berkonsultasi 
terlebih dahulu dengan 
atasan sebelum 
melakukan sebuah tugas, 
guna menerima saran 
maupun masukan. 

Tahapan kedua terdapat 
penerapan nilai 
akuntabilitas karena 
membuat grup media 
sosial adalah sebuah 
inovasi dalam 
melaksanakan 
kegiatan/tugas secara 
efektif dan efisien. 

Pada tahapan ketiga, 
pemberian 
feedback/masukan 
merupakan cerminan dari 

Kegiatan ini 
mendukung 
terwujudnya Misi 
BKKBN membangun 
dan menerapkan 
budaya kerja 
organisasi secara 
konsisten dengan 
terus menggali 
kompetensi yang 
dimiliki, mempelajari 
hal-hal baru, serta 
mengembangkan 
jejaring kemitraan 
dalam pengelolaan 
KKBPK 

Nilai budaya kerja yang 
tercermin pada kegiatan 
ini adalah CERDAS 
dengan membuat grup 
admin pelaporan 
Kampung KB online 
guna memudahkan 
koordinasi. Selain itu 
juga mencerminkan 
budaya TANGGUH 
dalam rangka mencapai 
peningkatan laporan 
Kampung KB online 
agar optimal. Budaya 
KERJASAMA juga 
tercermin dengan 
adanya koordinasi 
bersama atasan 
terhadap pelaksanaan 
teknis penyusunan 
rencana intervensi. 
BerINTEGRITAS 
dengan menerapkan 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

KEGIATAN 
 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 
KONTRIBUSI 

VISI/MISI 
PENGUATAN NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 

yang telah 
diidentifi-
kasi dan 
dipetakan. 

4. Meminta 
tanggapan 
admin 
laporan 
Kampung 
KB online 
(Kab/ 
Kota) 
yang 
belum 
optimal 
dalam 
melakukan 
pelaporan 

5. Membuat 
rencana 
tindak 
lanjut atas 
feedback 
hasil 

penerapan peran ASN 
sebagai pelayan publik, 
yakni adanya 
transparansi terhadap 
kekurangan hasil laporan 
yang telah diidentifikasi 
dan dipetakan. Sebelum 
memberikan feedback 
hendaknya melakukan 
koordinasi terlebih 
dahulu dengan atasan 
sebagai bentuk 
penerapan nilai etika 
publik. Selain itu dalam 
menyampaikan 
feedback/masukan harus 
menerapkan nilai 
nasionalisme dan etika 
publik dengan adanya 
rasa saling menghargai 
dan menggunakan 
bahasa yang sopan, dan 
santun 

Tahapan keempat ini 

perilaku jujur dan 
terbuka dalam 
pemberian feedback, 
serta bertanggungjawab 
atas tugas yang telah 
dilakukan dengan siap 
menerima masukan jika 
terjadi kesalahan 
merupakan nilai budaya 
kerja IKHLAS 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

KEGIATAN 
 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 
KONTRIBUSI 

VISI/MISI 
PENGUATAN NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 

laporan 
Kampung 
KB online. 

6. Membantu 
melaksana
kan 
sosialisasi 
ke PKB 
Pendampi
ng 
Kampung 
KB 

mencerminkan nilai 
nasionalisme dimana 
menjunjung tinggi sikap 
saling menghormati 
dengan meminta 
tanggapan kepada admin 
yang memiliki laporan 
Kampung KB online 
belum optimal, 
menggunakan bahasa 
yang sopan dan santun. 

Tahapan kelima ini 
mencerminkan nilai 
akuntabilitas dengan 
membuat rencana tindak 
lanjut yang inovatif agar 
dapat mencapai hasil 
yang maksimal yaitu 
pencapaian laporan 
Kampung KB online 
secara optimal 

Pada tahapan terakhir 
mencerminkan 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

KEGIATAN 
 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 
KONTRIBUSI 

VISI/MISI 
PENGUATAN NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 

penerapan ASN sebagai 
pelayan publik dengan 
memberikan penguatan 
terkait pengoptimalan 
laporan Kampung KB 
online 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

KEGIATAN 
 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 
KONTRIBUSI 

VISI/MISI 
PENGUATAN NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 

5. Membantu 
melakukan 
kegiatan 
monitoring dan 
evaluasi 

1. Berintera
ksi 
langsung 
maupun 
melalui 
grup WA 
admin 
Kampung 
KB online 

2. Melihat 
pencapaia
n laporan 
Kampung 
KB online 
melalui 
website 

3. Mendoku
mentasika
n data 
pencapaia
n laporan 
Kampung 
KB online 

Memperoleh hasil 
data capaian 
laporan Kampung 
KB online Bulan 
s.d. Oktober 2019. 

Tahapan kegiatan 
pertama mencerminkan 
nilai etika publik karena 
dalam menjalin interaksi 
diperlukan sikap sopan 
santun, serta penerapan 
nilai nasionalisme 
dengan tidak 
menyebarkan informasi 
yang mengandung unsur 
SARA. Selain itu juga 
adanya penerapan nilai 
komitmen mutu dalam 
melaksanakan kegiatan 
koordinasi secara efektif 
dan efisien melalui grup 
whatsapp 

Tahapan kedua 
merupakan bentuk 
penerapan nilai 
komitmen mutu dalam 
memantau 
perkembangan capaian 

Kegiatan ini 
mendukung 
terwujudnya Misi 
membangun dan 
menerapkan budaya 
kerja organisasi 
secara konsisten, 
mengembangkan 
jejaring kemitraan 
dalam pengelolaan 
KKBPK 

Nilai budaya kerja yang 
tercermin pada kegiatan 
ini adalah CERDAS 
dengan membuat grup 
admin pelaporan 
Kampung KB online 
guna memudahkan 
koordinasi. Selain itu 
juga mencerminkan 
budaya TANGGUH 
dalam rangka mencapai 
peningkatan laporan 
Kampung KB online 
agar optimal. Budaya 
KERJASAMA juga 
tercermin dengan adanya 
koordinasi dan 
terciptanya komunikasi 
bersama para admin 
laporan Kampung KB 
online. 
BerINTEGRITAS 
dengan menerapkan 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

KEGIATAN 
 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 
KONTRIBUSI 

VISI/MISI 
PENGUATAN NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 

s.d. Akhir 
Oktober 
2019  

laporan Kampung KB 
online 

Tahapan terakhir 
merupakan bentuk 
penerapan nilai anti 
korupsi dengan 
melakukan pencatatan 
sesuai data faktual. 

perilaku jujur dan 
terbuka dalam 
berinteraksi, serta 
bertanggungjawab atas 
tugas yang telah 
dilakukan dengan siap 
menerima masukan jika 
terjadi kesalahan 
merupakan nilai budaya 
kerja IKHLAS 
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E. Jadwal Rencana Aktualisasi  

No Kegiatan 
September Oktober 

III IV I II 
1 Akses log in ke website Kampung KB online untuk pencarian data  26   

2 Menganalisis komponen data dalam website  27   

3 Membuat catatan data yang diperlukan  30   

4 Konsultasi dengan mentor   1  

5 Pemetaan Kampung KB berdasarkan Profil Kampung KB.   1  

6 Pemetaan Kampung KB berdasarkan Profil Penduduk   2  

7 Pemetaan Kampung KB berdasarkan Intervensi Kegiatan.   3  

8 Pemetaan Kampung KB berdasarkan Perkembangan KKBPK   4  

9 Konsultasi dengan mentor    7 

10 
Membuat daftar urutan peringkat Kampung KB berdasarkan laporan 
kampung KB online tingkat Provinsi. 

   8 

11 
Membuat daftar urutan peringkat kampung KB berdasarkan laporan 
Kampung KB online tingkat Kab/ Kota. 

   9 
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No Kegiatan 
September Oktober 

III IV I II 

12 
Pembuatan draft surat dan pencetakan untuk didistribusikan ke OPD 
PPKB terkait feedback hasil laporan Kampung KB. 

   10 

13 
Distribusi surat feedback laporan Kampung KB ke OPD PPKB 
Kab/Kota 

   11 

14 Konsultasi dengan mentor    14 

15 
Pembuatan grup whatsapp bagi para admin/teknisi yang bertugas dalam 
pelaporan Kampung KB online (Kab/ Kota dengan Provinsi) 

   14 

16 
Memberikan  feedback hasil laporan yang telah diidentifi-kasi dan 
dipetakan. 

   15 

17 
Meminta tanggapan admin laporan Kampung KB online (Kab/ Kota) 
yang belum optimal dalam melakukan pelaporan 

   16 

18 
Membuat rencana tindak lanjut atas feedback hasil laporan Kampung 
KB online. 

   17 

19 Membantu melaksanakan sosialisasi ke PKB Pendamping Kampung KB    18 

20 
Berinteraksi langsung maupun melalui grup WA admin Kampung KB 
online 

   23 
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No Kegiatan 
September Oktober 

III IV I II 
21 Melihat pencapaian laporan Kampung KB online melalui website    24 

22 
Mendokumentasikan data pencapaian laporan Kampung KB online s.d. 
Akhir Oktober 2019 

   25 



 
 

47 

F. Rencana Antisipasi Kendala yang Dihadapi 

No Tahapan Kegiatan Kendala Antisipasi 

1 
Akses log in ke website 
laporan Kampung KB 
online 

Web tidak dapat diakses 
karena sedang down 

Menunggu hingga 
web dapat diakses 
kembali 

2 
Melakukan pemetaan hasil 
laporan Kampung KB 
online 

Web tidak dapat diakses 
karena sedang down/ 
mengalami perbaikan 

Menunggu hingga 
web dapat diakses 
kembali, serta 
meminta bantuan 
kepada staf 
pelaksana untuk 
menghubungi dan 
mengonfirmasi ke 
Pusat 

3 
Pembuatan feedback hasil 
laporan Kampung KB 
online Kabupaten/ Kota 

Belum memiliki 
gambaran mengenai 
komponen feedback apa 
saja yang akan diberikan 

Berkonsultasi 
dengan pejabat 
pengawas mengenai 
pemberian feedback 

4 

Pembuatan grup whatsapp 
admin  laporan Kampung 
KB online (Kab/ Kota 
dengan Provinsi) 

Tidak memiliki daftar 
nomor admin pelaporan 
Kampung KB online 

Meminta daftar 
nomor kepada rekan 
kerja/ Analis PKB  

5 
Distribusi surat feedback 
Laporan Kampung KB ke 
OPD PPKB Kab/ Kota. 

Tidak mengerti alur 
pendistribusian surat ke 
OPD PPKB Kb/Kota 

Berkonsultasi 
dengan pejabat 
pengawas/rekan 
kerja 

6 

Membuat Rencana tindak 
lanjut atas feedback hasil 
laporan Kampung KB 
online. 

Belum memiliki 
gambaran mengenai 
rencana tindak lanjut 
feedback hasil laporan 
Kampung KB 

Berkonsultasi 
dengan pejabat 
pengawas tentang 
rencana tindak 
lanjut 

7 
Sosialisasi ke PKB 
Pendamping Kampung KB 

Belum mengerti alur, dan 
proses sosialisasi ke PKB 
Pendamping Kampung 
KB 

Berdiskusi dengan 
pejabat pengawas 
tentang alur, proses 
dan apa saja yang 
diperlukan dalam 
sosialisasi 
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No Tahapan Kegiatan Kendala Antisipasi 

8 

Berkonsultasi dengan 
pejabat pengawas selama 
proses melakukan tahapan 
kegiatan 

Jadwal pejabat pengawas 
yang tidak bisa diprediksi 

Membuat janji 
terlebih dahulu 
sebelum 
berkonsultasi 
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BAB III 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

A. Gambaran Umum Pelaksanaan Aktualisasi  

Pelaksanaan aktualisasi dilakukan dengan mengelola dan memantau situs 

Laporan Kampung KB online di kampungkb.bkkbn.go.id. Dalam kurun waktu 

kurang lebih 5 (lima) minggu atau 35 hari, saya telah menjalankan aktualisasi di 

Sub Bidang Hubungan antar Lembaga dan Bina Lini Lapangan (Hubalila), 

BKKBN Perwakilan Daerah Istimewa Yogyakarta. Terdapat beberapa 

penyelarasan kegiatan antara rancangan yang telah peserta buat dengan 

menyesuaikan kondisi atau alur di lingkungan kerja Subbid Hubalila, BKKBN 

Perwakilan Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Aktualisasi dilakukan untuk melihat perkembangan laporan Kampung KB 

online melalui lima kegiatan. Selama kegiatan aktualisasi saya diberi arahan oleh 

mentor serta dibantu oleh staf pelaksana di Subbid Hubalila ketika mengalami 

beberapa kesulitan, sehingga kegiatan rancangan aktualisasi ini dapat berjalan 

dengan baik.  

Kegiatan aktualisasi pertama adalah melakukan identifikasi hasil Laporan 

Kampung KB online. Pada tanggal 27 September 2019 saya melakukan kegiatan 

ini dengan mengakses Laporan Kampung KB online yang berada pada situs web 

kampungkb.bkkbn.go.id dan log in dengan menggunakan akun admin pengelola 

Laporan Kampung KB online Provinsi. Hal yang pertama saya lakukan ketika 

mengakses situs tersebut adalah membuka komponen-komponen data yang 

terdapat dalam hasil laporan, dimana terdapat banyak sekali komponen yang 

menjadi unsur sebuah Laporan Kampung KB online. Kemudian dengan arahan 

dari mentor, saya melakukan pencatatan tentang unsur-unsur penting mana saja 

yang perlunya menjadi perhatian perkembangan sebuah Kampung KB.  

Kegiatan aktualisasi selanjutnya adalah melakukan pemetaan hasil 

Laporan Kampung KB online. Setelah melakukan pencatatan mengenai 

komponen-komponen penting mana saja yang harus menjadi perhatian khusus, 

dilakukanlah pemetaan terhadap komponen-komponen tersebut. Pemetaan 

http://www.kampungkb.bkkbn.go.id/
http://www.kampungkb.bkkbn.go.id/
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meliputi Profil Kampung KB (Kepemilikan Sekretariat, Kepemilikan Pokja, 

Kepemilikan Rumah dataku), Statistik Kampung KB (Profil Penduduk & 

Perkembangan Program KKBPK), serta Intervensi Kegiatan yang telah dilakukan 

di Kampung KB tersebut. Pemetaan dilakukan berdasar 5 Kabupaten/ Kota di 

Daerah Istimewa Yogyakarta, yakni Kota Yogyakarta, Kabupaten Sleman, 

Kabupaten Bantul, Kabupaten Gunungkidul, dan Kabupaten Kulon Progo. Proses 

pemetaan dilakukan mulai tanggal 27 September sampai dengan 3 Oktober 2019. 

Hal ini memerlukan waktu yang lumayan lama karena harus melihat satu persatu 

Laporan Kampung KB online yang mencakup 160 Kampung KB di 5 

Kabupaten/Kota Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada saat pelaksanaan kegiatan 

ini, di tanggal 2 Oktober 2019 sempat terkendala yakni website Laporan Kampung 

KB online mengalami down dan tidak bisa diakses. Sehingga kegiatan tidak bisa 

dilanjutkan pada hari itu, dan peserta meminta bantuan kepada staf pelaksana di 

Subbid Hubalila untuk menghubungi ke Pusat dan menanyakan masalah tersebut. 

Menurut informasi dari Pusat, web memang sedang trouble dan terkena virus 

sehingga membutuhkan waktu untuk perbaikan selama satu hari. 

Kegiatan aktualisasi yang ketiga yakni melakukan pembuatan feedback 

hasil laporan Kampung KB online Kabupaten/Kota, yang dimulai dari tanggal 04 

sampai dengan 08 Oktober 2019. Sebelum membuat feedback,tahapan kegiatan 

yang dilakukan adalah membuat daftar urutan peringkat hasil Laporan Kampung 

KB yang telah terpetakan. Sesuai arahan mentor perangkingan dibuat berdasar 

tingkat Provinsi maupun Kabupaten/Kota. Setelah mengurutkan peringkat hasil 

Laporan Kampung KB online, tahapan kegiatan selanjutnya yaitu membuat surat 

feedback hasil Laporan Kampung KB online untuk kemudian didistribusikan ke 

OPD PPKB Kabupaten/Kota, tahapan kegiatan ini dilakukan pada tanggal 07 

Oktober 2019. Pembuatan draft surat menyesuaikan dengan draft surat feedback 

yang telah ada, namun ditambahkan beberapa informasi terkait rencana tindak 

lanjut yang akan dilakukan yakni pembuatan Grup whatsapp bagi admin/pengisi 

konten Laporan Kampung KB online. Pendistribusian surat dilakukan secara 

langsung ke OPD PPKB setiap Kabupaten/Kota pada tanggal 08 Oktober 2019.  
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Kegiatan aktualisasi yang keempat adalah melakukan penyusunan rencana 

intervensi hasil Laporan Kampung KB online. Setelah memberikan feedback atas 

pemetaan dari hasil Laporan Kampung KB online, dilakukan penyusunan rencana 

intervensi hasil Laporan Kampung KB online. Atas dasar koordinasi dengan 

mentor dan staf pelaksana Subbid Hubalila yang bertugas dalam mengamati 

perkembangan Laporan Kampung KB online, intervensi dilakukan dengan 

membuat Grup whatsapp yang beranggotakan PKB Pendamping di setiap 

kecamatan sebagai penanggungjawab Laporan Kampung KB online. Pembuatan 

Grup whatsapp dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah komunikasi apabila 

PKB Pendamping, maupun kader yang bertugas sebagai admin/pengisi konten 

mengalami kesulitan dalam pengisian laporan online, serta sebagai sarana dalam 

penyampaian informasi yang berkaitan dengan penilaian Laporan Kampung KB 

online. Pembuatan Grup whatsapp ini dilakukan pada tanggal 11 Oktober 2019, 

kemudian dilanjutkan dengan pemberian feedback yang telah terpetakan dalam 

bentuk dokumen pdf, lalu meminta tanggapan para admin atau pengisi konten 

laporan yang masih belum optimal mengenai permasalahan yang dihadapi, untuk 

selanjutnya diadakan sosialisasi melalui whatsapp mengenai informasi yang 

berkaitan dengan penilaian Laporan Kampung KB online.  

Kegiatan aktualisasi yang terakhir adalah membantu pelaksanaan 

monitoring dan evaluasi. Kegiatan monitoring dan evaluasi ini merupakan 

wewenang dari Kasubbid Hubalila, sehingga peserta bertugas membantu dalam 

pelaksanaannya. Dalam kegiatan ini saya melakukan interaksi dengan OPD PPKB 

dan PKB Pendamping secara langsung maupun melalui Grup whatsapp yang telah 

dibentuk dalam memberikan informasi serta penyelesaian masalah terkait dengan 

Laporan Kampung KB online. Selanjutnya, kegiatan ini juga dilakukan dengan 

melihat pencapaian dan perkembangan hasil Laporan Kampung KB online yang 

diharapkan setelah pemberian feedback serta adanya pembentukan Grup whatsapp 

dapat membantu memaksimalkan Laporan Kampung KB online yang masih 

belum terisi atau belum optimal. Kemudian untuk tahapan kegiatan terakhir yakni 

mendokumentasikan pencapaian Laporan Kampung KB online sampai dengan 

akhir Oktober 2019. 



 
 

52 
 

B. Analisa Dampak jika Isu Tidak Dilaksanakan 

Salah satu program yang sedang dicanangkan oleh Pemerintah kaitannya 

dengan BKKBN adalah pembentukan Kampung KB guna mengatasi masalah 

kependudukan. Pencapaian dan perkembangan Kampung KB dilihat dari adanya 

sebuah laporan. Semenjak awal tahun 2018, sistem laporan Kampung KB 

diberlakukan secara online melalui website kampungkb.bkkbn.go.id. Laporan 

online ini bertujuan untuk kemudahan, kecepatan, dan keakuratan serta menjadi 

satu-satunya alat monitoring dan evaluasi BKKBN Pusat dalam melihat 

perkembangan Kampung KB di Indonesia.  

Di Daerah Istimewa Yogyakarta berdasarkan hasil monitoring capaian 

laporan Kampung KB baru mencapai 65%. Angka tersebut memang sudah 

melebihi 50%, namun  masih banyak cakupan wilayah/kecamatan yang sangat 

jarang atau bahkan tidak pernah memberi laporan mengenai perkembangan 

Kampung KB. Sebaik dan sesering apapun kegiatan yang terlaksana di Kampung 

KB tersebut, namun ketika tidak dilaporkan secara online tidak bisa dilihat. 

Karena raport perkembangan Kampung KB Nasional dinilai dari laporan online 

yang ada.  

Aktualisasi tentang optimalisasi Laporan Kampung KB online ini terdiri 

dari lima kegiatan, yang pada pelaksanaanya harus diterapkan nilai-nilai 

ANEKA+. Apabila nilai-nilai tersebut tidak diterapkan maka akan memberikan 

beberapa dampak yang pada akhirnya berdampak pada pelaksanaan program 

kerja.  

Dampak yang akan terjadi antara lain yakni kegiatan pertama apabila tidak 

ada penerapan nilai komitmen mutu maka proses analisa dan pencatatan data 

tentang hasil laporan Kampung KB online tersebut terjadi banyak kesalahan karna 

tidak mengikuti prosedur yang ada. Kegiatan kedua yakni pemetaan, apabila tidak 

diterapkan nilai komitmen mutu dalam penyelesaian tugas pemetaan maka tugas 

tersebut tidak akan terselesaikan dengan baik. Hal tersebut mencerminkan nilai 

akuntabilitas sebagai ASN yang bertanggungjawab juga tidak terlaksana. 

Sehingga dibutuhkan komitmen yang tinggi untuk memastikan bahwa tugas dapat 

terlaksana dengan baik tanpa terjadi kesalahan. Penerapan Whole of Government 

http://www.kampungkb.bkkbn.go.id/
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(WoG) dalam pemberian feedback tidak bisa terlaksana apabila kegiatan ini tidak 

ada. Karena dalam pemberian feedback ini, BKKBN DIY bekerja sama lintas 

sektor dengan OPD PPKB Kab/Kota dalam melakukan pemantauan terhadap 

Laporan online yang ada di setiap kampung KB. Pada kegiatan keempat, 

intervensi dengan pembuatan Grup whatsapp dan sosialisasi, apabila tidak 

diterapkan nilai akuntabilitas maka kegiatan intervensi tidak akan bisa berjalan 

dengan baik serta sosialisasi tidak berdampak pada peningkatan laporan online 

karena tidak adanya rasa tanggungjawab dalam pelaksanaan tugas. Komitmen 

mutu dalam memastikan bahwa semua admin/pengisi konten laporan online 

mendapatkan penanganan masalah juga tidak terlaksana yang mengakibatkan 

menurunnya kembali capaian laporan online. Pada kegiatan kelima, jika tidak 

menerapkan nilai akuntabilitas maka data-data capaian Kampung KB online yang 

terbaru tidak akan didapat. 

Jika capaian  laporan  masih tetap rendah atau semakin rendah  maka akan 

berdampak pada tupoksi subbidang hubungan antar lembaga dan bina lini 

lapangan yang dinilai tidak sepenuhnya berhasil, kinerja pegawai buruk, atau 

program tidak bisa diterima masyarakat. Pada penerapan nilai-nilai ANEKA+ hal 

tersebut mencerminkan tidak adanya tanggungjawab ASN dalam pelaksanaan 

tugasnya, kerjasama lintas sektor yang bisa dikatakan kurang berhasil karena 

kurangnya bukti dalam kegiatan-kegiatan di Kampung KB sehingga penerapan 

Whole of Government (WoG) tidak terlaksana,  serta kualitas ASN dalam 

memberikan pelayanan publik secara prima masih kurang karena masyarakat tidak 

merasakan program-program yang terlaksana di Kampung KB. 

Lima kegiatan yang telah dilaksanakan peserta dalam rancangan 

aktualisasinya, diharapkan  mampu memberikan peningkatan capaian Laporan 

Kampung KB online di Daerah Istimewa Yogyakarta terlebih bagi Kampung KB 

yang belum pernah mengisi laporan online tersebut, karena pada bulan Desember 

akan ada evaluasi Kampung KB tingkat Nasional yang melihat dari data 

perkembangan dan aktifitas Laporan Kampung KB masing-masing.  
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

PELAKSANAAN 
TANGGAL 

PELAKSANAAN 
OUTPUT 

DAN BUKTI 
HAMBATAN SOLUSI 

KETERKAITAN 
DENGAN 

AGENDA ANEKA 

KONTRIBUSI 
TERHADAP 

TUGAS 
FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 
NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 
 
 
1 
 
 

Mengidentifi
kasi hasil 
laporan 
Kampung 
KB online 
tingkat 
Daerah 
Istimewa 
Yogyakarta 

1). Akses log in ke 
website Kampung 
KB online untuk 
pencarian data 

27 September 2019 
Screenshot 

log in ke 
website 

(-) (-) 

Penerapan tahapan 
kegiatan 
identifikasi 
didasarkan pada 
nilai etika publik, 
dimana memastikan 
dalam proses 
pencarian data 
tersebut sesuai 
prosedur dengan 
cara membuka 
website yang telah 
disediakan. 

Kegiatan ini 
berkaitan 
dengan salah 
satu misi 
BKKBN yakni 
membangun 
budaya kerja 
organisasi 
secara 
konsisten. 
Dengan 
dilakukan 
identifikasi hasil 
laporan 
Kampung KB 
online, 
diharapkan 
dapat 
meningkatkan 
kemampuan 
dalam analisa. 

Nilai budaya 
kerja yang 
tercermin pada 
kegiatan ini 
adalah 
CERDAS 
dalam 
melakukan 
analisa 
komponen 
data yang 
terdapat dalam 
hasil laporan 
Kampung KB 
online.  Selain 
itu juga 
mencerminkan 
budaya 
TANGGUH, 
dalam 
melakukan 

  
2). Menganalisis 
komponen data 
dalam website 

27 September 2019 

Screenshot 
komponen 
data yang 
ada dalam 
website dan 

foto saat 
pelaksanaan 

(-) (-) 

Tahapan kedua 
mencerminkan 
penerapan nilai 
komitmen mutu, 
dimana dalam 
melakukan analisis 
komponen data 
hasil laporan 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

PELAKSANAAN 
TANGGAL 

PELAKSANAAN 
OUTPUT 

DAN BUKTI 
HAMBATAN SOLUSI 

KETERKAITAN 
DENGAN 

AGENDA ANEKA 

KONTRIBUSI 
TERHADAP 

TUGAS 
FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 
NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
dibutuhkan 
ketelitian agar tidak 
terjadi kesalahan. 

pengumpulan 
data laporan 
Kampung KB 
online. 
Tercermin 
juga budaya 
KERJASAMA
. 
INTEGRITAS
, dimana 
adanya 
kesatuan 
antara tujuan 
dan hasil 
dalam hal ini 
dengan 
membuka 
website 
Kampung KB 
online guna 
mendapat data 

  
3). Membuat 
catatan data yang 
diperlukan 

27 September 2019 
Catatan 

data 
(-) (-) 

Tahapan ketiga 
mencerminkan 
penerapan nilai anti 
korupsi, dimana 
dalam melakukan 
pencatatan harus 
disesuaikan dengan 
data faktual. 
Dalam tahapan ini 
juga terdapat 
penerapan nilai 
komitmen mutu 
untuk mendapatkan 
catatan data sesuai 
target yang telah 
ditentukan 
(efektivitas) 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

PELAKSANAAN 
TANGGAL 

PELAKSANAAN 
OUTPUT 

DAN BUKTI 
HAMBATAN SOLUSI 

KETERKAITAN 
DENGAN 

AGENDA ANEKA 

KONTRIBUSI 
TERHADAP 

TUGAS 
FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 
NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Kampung KB, 
serta adanya 
budaya 
IKHLAS 
dalam 
bertanggungja
wab membuat 
catatan yang 
diperlukan. 

2 
 

Melakukan 
pemetaan 
hasil laporan 
Kampung 
KB online 

1). Konsultasi 
dengan mentor 

27 September 2019 
Foto, 

Catatan 
data 

(-) (-) 

Tahapan kegiatan 
pertama terdapat 
penerapan nilai 
etika publik, yakni 
selalu berkonsultasi 
terlebih dahulu 
dengan atasan 
sebelum melakukan 
sebuah tugas, guna 
menerima saran 
maupun masukan. 
Serta menggunakan 

Kegiatan ini 
berkaitan 
dengan salah 
satu misi 
BKKBN yakni 
membangun 
budaya kerja 
organisasi 
secara 
konsisten. 
Dengan 
dilakukan 

Nilai budaya 
kerja yang 
tercermin pada 
kegiatan ini 
adalah 
CERDAS, 
karena 
dibutuhkan 
kemampuan 
untuk dapat 
melakukan 
pemetaan data 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

PELAKSANAAN 
TANGGAL 

PELAKSANAAN 
OUTPUT 

DAN BUKTI 
HAMBATAN SOLUSI 

KETERKAITAN 
DENGAN 

AGENDA ANEKA 

KONTRIBUSI 
TERHADAP 

TUGAS 
FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 
NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
bahasa Indonesia 
yang baik dan 
benar dalam 
berkonsultasi yang 
merupakan 
penerapan nilai 
nasionalisme. 

 

pemetaan 
terhadap hasil 
laporan 
Kampung KB 
online, maka 
diharapkan 
dapat 
terwujudnya 
pegawai ASN 
yang teliti dan 
bertanggungjaw
ab terhadap 
tugasnya 
 
 
 
 
 

berdasar 
komponen-
komponen 
tertentu. Selain 
itu juga 
mencerminkan 
budaya 
TANGGUH,  
karena tidak 
mudah 
menyerah 
dalam 
menyusun 
pemetaan data 
dengan jumlah 
cukup banyak 
yaitu terdiri 
dari 160 

  

2). Pemetaan 
Kampung KB 
berdasarkan Profil 
Kampung KB. 

28 September 2019 
Dokumen 
Data Hasil 
Pemetaan 

(-) (-) 
Tahapan kegiatan 
didasarkan pada 
penerapan nilai anti 
korupsi karena 
dalam proses 
pencatatan harus 
sesuai dengan data 
faktual yang ada di 
web dan juga 

 
 
 
 
 

 

3). Pemetaan 
Kampung KB 
berdasarkan Profil 
Penduduk 

30 September 2019 
Dokumen 
Data Hasil 
Pemetaan 

(-) (-) 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

PELAKSANAAN 
TANGGAL 

PELAKSANAAN 
OUTPUT 

DAN BUKTI 
HAMBATAN SOLUSI 

KETERKAITAN 
DENGAN 

AGENDA ANEKA 

KONTRIBUSI 
TERHADAP 

TUGAS 
FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 
NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

  

4). Pemetaan 
Kampung KB 
berdasarkan 
Intervensi 
Kegiatan. 

01 Oktober 2019 
Dokumen 
Data Hasil 
Pemetaan 

(-) (-) 

penerapan nilai 
komitmen mutu 
dengan memastikan 
ketelitian dalam 
mengerjakan 
pemetaan data hasil 
laporan agar tidak 
terjadi kesalahan 
data 

 kecamatan. 
Tercermin 
juga budaya 
KERJASAMA
, antara peserta 
dengan mentor 
dalam 
melakukan 
koordinasi 
sebelum 
melakukan 
pemetaan. 
INTEGRITAS 
dimana adanya 
kesatuan 
antara tujuan 
dan hasil. 
Bertanggungja
wab atas hasil 
pemetaan 
merupakan 

  

5). Pemetaan 
Kampung KB 
berdasarkan 
Perkembangan 
KKBPK 

03 Oktober 2019 
Dokumen 
Data Hasil 
Pemetaan 

Website 
mengalami 
down dan 
tidak bisa 

diakses pada 
tanggal 2 

Oktober 2019, 
sehingga 

dalam 
mengerjakan 

pemetaan 
sempat 

terhambat. 

1). 
Menunggu 
hingga web 

normal 
kembali 
dan bisa 
diakses 

2). 
Berkonsult
asi dengan 
mentor dan 

staf 
pelaksana/a
nalis PKB 
di Hubalila 



 
 

59 
 

NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

PELAKSANAAN 
TANGGAL 

PELAKSANAAN 
OUTPUT 

DAN BUKTI 
HAMBATAN SOLUSI 

KETERKAITAN 
DENGAN 

AGENDA ANEKA 

KONTRIBUSI 
TERHADAP 

TUGAS 
FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 
NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
nilai budaya 
kerja IKHLAS 

3 

Melakukan 
pembuatan 
feedback 
hasil laporan 
Kampung 
KB online 
Kabupaten/ 
Kota 

1). Konsultasi 
dengan mentor 

 
04 Oktober 2019 

Foto,  
Catatan  

Masih bingung 
dalam 

pembuatan 
daftar urutan 

peringkat 
berdasarkan 
komponen 

yang mana ? 
sehingga 

dilihat dari 
komponen 
yang paling 

penting. 

Berkoordin
asi dengan 
mentor dan 

staf 
pelaksana/a
nalis PKB 
di Hubalila 

 
Tahapan kegiatan 
pertama didasarkan 
pada nilai etika 
publik, yakni selalu 
berkonsultasi 
terlebih dahulu 
dengan atasan 
sebelum melakukan 
sebuah tugas, guna 
menerima saran 
maupun masukan.  
Serta menggunakan 
bahasa Indonesia 
yang baik dan 
benar dalam 
berkonsultasi yang 
merupakan 

Kegiatan ini 
mendukung 
terwujudnya 
Misi 
membangun dan 
menerapkan 
budaya kerja 
organisasi 
secara 
konsisten, 
mengembangka
n jejaring 
kemitraan dalam 
pengelolaan 
KKBPK 

Nilai budaya 
kerja yang 
tercermin pada 
kegiatan ini 
adalah 
CERDAS 
dalam 
membuat 
daftar urutan/ 
peringkat 
secara efektif 
dan efisien. 
Selain itu juga 
mencerminkan 
budaya 
TANGGUH, 
dalam proses 
mengurutkan 



 
 

60 
 

NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

PELAKSANAAN 
TANGGAL 

PELAKSANAAN 
OUTPUT 

DAN BUKTI 
HAMBATAN SOLUSI 

KETERKAITAN 
DENGAN 

AGENDA ANEKA 

KONTRIBUSI 
TERHADAP 

TUGAS 
FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 
NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
penerapan nilai 
nasionalisme. 
 

peringkat data. 
Budaya 
KERJASAMA 
juga tercermin 
kaitannya 
dengan OPD 
PPKB. 
BerINTEGRIT
AS dengan 
menerapkan 
perilaku jujur 
dan terbuka 
terkait 
pemberian 
peringkat, 
serta 
bertanggungja
wab atas tugas 
yang telah 
dilakukan 
dengan siap 

  

2). Membuat daftar 
urutan peringkat 
Kampung KB 
berdasarkan 
laporan kampung 
KB online tingkat 
Provinsi. 

04 Oktober 2019 

Dokumen 
daftar 
urutan 

peringkat 
tingkat 
Provinsi 

(-) (-) 

Pada tahapan 
kegiatan kedua dan 
ketiga 
mencerminkan nilai 
akuntabilitas, 
karena 
membutuhkan 
adanya 
tanggungjawab atas 
tugas dalam 
pemberian 
peringkat, dan 
komitmen mutu 
untuk memastikan 
tidak adanya 
kesalahan dalam 
pemberian 
peringkat, serta 

  

3). Membuat daftar 
urutan peringkat 
kampung KB 
berdasarkan 
laporan Kampung 
KB online tingkat 
Kab/ Kota. 

04 Oktober 2019 

Dokumen 
daftar 
urutan 

peringkat 
tingkat 

Kab/Kota 

(-) (-) 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

PELAKSANAAN 
TANGGAL 

PELAKSANAAN 
OUTPUT 

DAN BUKTI 
HAMBATAN SOLUSI 

KETERKAITAN 
DENGAN 

AGENDA ANEKA 

KONTRIBUSI 
TERHADAP 

TUGAS 
FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 
NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
adanya penerapan 
nilai anti korupsi 
karena pemberian 
peringkat berdasar 
pada data faktual 
yang didapat, selain 
itu dalam 
pemberian 
peringkat 
hendaknya 
berkoordinasi 
dengan atasan 
adalah cerminan 
dari penerapan 
etika publik. 

menerima 
masukan jika 
terjadi 
kesalahan 
merupakan 
nilai budaya 
kerja IKHLAS 

  

4). Pembuatan draft 
surat dan 
pencetakan untuk 
didistribusikan ke 
OPD PPKB terkait 
feedback hasil 

07 Oktober 2019 
Surat 

feedback 
(-) (-) 

Penerapan nilai 
yang terdapat 
dalam aktualisasi 
tahapan kegiatan 
keempat adalah 
komitmen mutu 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

PELAKSANAAN 
TANGGAL 

PELAKSANAAN 
OUTPUT 

DAN BUKTI 
HAMBATAN SOLUSI 

KETERKAITAN 
DENGAN 

AGENDA ANEKA 

KONTRIBUSI 
TERHADAP 

TUGAS 
FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 
NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
laporan Kampung 
KB. 

dengan memastikan 
tidak ada kesalahan 
dalam pembuatan 
draft surat tersebut. 

Memberikan 
informasi yang 
sesuai 
(transparansi) di 
dalam surat terkait 
dengan feedback 
merupakan 
penerapan nilai 
akuntabilitas. 

Penulisan surat 
dengan 
menggunakan 
Bahasa Indonesia 
yang baik dan 
benar merupakan 
cerminan nilai 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

PELAKSANAAN 
TANGGAL 

PELAKSANAAN 
OUTPUT 

DAN BUKTI 
HAMBATAN SOLUSI 

KETERKAITAN 
DENGAN 

AGENDA ANEKA 

KONTRIBUSI 
TERHADAP 

TUGAS 
FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 
NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
nasionalisme. 

  

5). Distribusi surat 
feedback laporan 
Kampung KB ke 
OPD PPKB 
Kab/Kota 

08 Oktober 2019 

Tanda bukti 
penerimaan 

feedback 
laporan 

Kampung 
KB 

(-) (-) 

Tahapan kegiatan 
kelima terdapat 
penerapan WoG 
(Whole of 
Government) yaitu 
terjalinnya 
kerjasama lintas 
sektor antara 
instansi BKKBN 
DIY dengan OPD 
PPKB agar dapat 
tercapai laporan 
Kampung KB 
online secara 
maksimal, serta 
terdapat nilai etika 
publik dimana 
dalam proses 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

PELAKSANAAN 
TANGGAL 

PELAKSANAAN 
OUTPUT 

DAN BUKTI 
HAMBATAN SOLUSI 

KETERKAITAN 
DENGAN 

AGENDA ANEKA 

KONTRIBUSI 
TERHADAP 

TUGAS 
FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 
NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
pendistribusian 
harus mendapatkan 
izin dari atasan. 

Pada saat 
pendistribusian 
surat ke OPD 
PPKB menerapkan 
nilai nasionalisme 
dengan 
berkomunikasi 
menggunakan 
Bahasa Indonesia 
yang baik dan 
benar. 

Memastikan surat 
feedback 
tersampaikan 
dengan baik kepada 
OPD PPKB 
Kab/Kota 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

PELAKSANAAN 
TANGGAL 

PELAKSANAAN 
OUTPUT 

DAN BUKTI 
HAMBATAN SOLUSI 

KETERKAITAN 
DENGAN 

AGENDA ANEKA 

KONTRIBUSI 
TERHADAP 

TUGAS 
FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 
NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
merupakan 
penerapan nilai 
komitmen mutu. 

4 

Melakukan 
penyusunan 
rencana 
intervensi 
laporan 
Kampung 
KB online 

1). Konsultasi 
dengan mentor 

 
08 Oktober 2019 

Foto, 
catatan 

(-) (-) 

Tahapan kegiatan 
pertama didasarkan 
pada nilai etika 
publik, yakni selalu 
berkonsultasi 
terlebih dahulu 
dengan atasan 
sebelum melakukan 
sebuah tugas, guna 
menerima saran 
maupun masukan. 

Serta menggunakan 
bahasa Indonesia 
yang baik dan 
benar dalam 
berkonsultasi yang 
merupakan 

Kegiatan ini 
mendukung 
terwujudnya 
Misi BKKBN 
membangun dan 
menerapkan 
budaya kerja 
organisasi 
secara konsisten 
dengan terus 
menggali 
kompetensi 
yang dimiliki, 
mempelajari 
hal-hal baru, 
serta 
mengembangka

Nilai budaya 
kerja yang 
tercermin pada 
kegiatan ini 
adalah 
CERDAS 
dengan 
membuat grup 
admin 
pelaporan 
Kampung KB 
online guna 
memudahkan 
koordinasi. 
Selain itu juga 
mencerminkan 
budaya 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

PELAKSANAAN 
TANGGAL 

PELAKSANAAN 
OUTPUT 

DAN BUKTI 
HAMBATAN SOLUSI 

KETERKAITAN 
DENGAN 

AGENDA ANEKA 

KONTRIBUSI 
TERHADAP 

TUGAS 
FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 
NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
penerapan nilai 
nasionalisme. 

n jejaring 
kemitraan dalam 
pengelolaan 
KKBPK 

TANGGUH 
dalam rangka 
mencapai 
peningkatan 
laporan 
Kampung KB 
online agar 
optimal. 
Budaya 
KERJASAMA 
juga tercermin 
dengan adanya 
koordinasi 
bersama atasan 
terhadap 
pelaksanaan 
teknis 
penyusunan 
rencana 
intervensi. 

  

2). Pembuatan grup 
whatsapp bagi para 
admin/pengisi 
konten Laporan 
Kampung KB 
online (Kab/ Kota 
dengan Provinsi) 

11 Oktober 2019 

Screenshoot 
pembuatan 

Grup 
whatsapp 

(-) (-) 

Tahapan kedua 
terdapat penerapan 
nilai akuntabilitas 
karena membuat 
grup media sosial 
adalah sebuah 
inovasi dalam 
melaksanakan 
kegiatan/tugas 
secara efektif dan 
efisien. 

Penerapan nilai 
nasionalisme 
terdapat pada 
pembuatan grup 
media sosial yang 
diharapkan dapat 
menjadi wadah 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

PELAKSANAAN 
TANGGAL 

PELAKSANAAN 
OUTPUT 

DAN BUKTI 
HAMBATAN SOLUSI 

KETERKAITAN 
DENGAN 

AGENDA ANEKA 

KONTRIBUSI 
TERHADAP 

TUGAS 
FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 
NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
bagi para 
admin/pengisi 
konten Laporan 
online sehingga 
dapat mempererat 
rasa persatuan/ 
kerjasama dalam 
berbagi informasi 
serta mengatasi 
kesulitan terkait 
Laporan online. 

Memperkenalkan 
diri serta tujuan 
dibuatnya Grup 
whatsapp kepada 
para anggota grup 
merupakan 
penerapan etika 
publik yang 
dilakukan. 

BerINTEGRIT
AS dengan 
menerapkan 
perilaku jujur 
dan terbuka 
dalam 
pemberian 
feedback, serta 
bertanggungja
wab atas tugas 
yang telah 
dilakukan 
dengan siap 
menerima 
masukan jika 
terjadi 
kesalahan 
merupakan 
nilai budaya 
kerja IKHLAS 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

PELAKSANAAN 
TANGGAL 

PELAKSANAAN 
OUTPUT 

DAN BUKTI 
HAMBATAN SOLUSI 

KETERKAITAN 
DENGAN 

AGENDA ANEKA 

KONTRIBUSI 
TERHADAP 

TUGAS 
FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 
NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Penerapan nilai 
komitmen mutu 
dalam tahap ini 
adalah memastikan 
bahwa tujuan 
dibuatnya Grup 
whatsapp 
merupakan wadah 
yang dapat 
membantu 
permasalahan 
terkait Laporan 
Kampung KB 
online. 

  

3). Memberikan  
feedback hasil 
laporan yang telah 
diidentifikasi dan 
dipetakan. 

13 Oktober 2019 

Screenshoot 
pemberian 
dokumen 
feedback 

dalam 
bentuk pdf 

ke Grup 

(-) (-) 

Pada tahapan 
ketiga, pemberian 
feedback/masukan 
merupakan 
cerminan dari 
penerapan peran 
ASN sebagai 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

PELAKSANAAN 
TANGGAL 

PELAKSANAAN 
OUTPUT 

DAN BUKTI 
HAMBATAN SOLUSI 

KETERKAITAN 
DENGAN 

AGENDA ANEKA 

KONTRIBUSI 
TERHADAP 

TUGAS 
FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 
NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
whatsapp pelayan publik, 

yakni adanya 
transparansi 
terhadap 
kekurangan hasil 
laporan yang telah 
diidentifikasi dan 
dipetakan. Sebelum 
memberikan 
feedback 
hendaknya 
melakukan 
koordinasi terlebih 
dahulu dengan 
atasan sebagai 
bentuk penerapan 
nilai etika publik. 
Selain itu dalam 
menyampaikan 
feedback/masukan 
harus menerapkan 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

PELAKSANAAN 
TANGGAL 

PELAKSANAAN 
OUTPUT 

DAN BUKTI 
HAMBATAN SOLUSI 

KETERKAITAN 
DENGAN 

AGENDA ANEKA 

KONTRIBUSI 
TERHADAP 

TUGAS 
FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 
NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
nilai nasionalisme 
dan etika publik 
dengan adanya rasa 
saling menghargai 
dan menggunakan 
bahasa yang sopan, 
dan santun 

Nilai komitmen 
mutu diterapkan 
dengan memastikan 
bahwa pemberian 
feedback sesuai 
dengan apa yang 
telah dipetakan dan 
diidentifikasi tanpa 
menambahkan data 
atau keterangan 
yang tidak sesuai 
(anti korupsi) 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

PELAKSANAAN 
TANGGAL 

PELAKSANAAN 
OUTPUT 

DAN BUKTI 
HAMBATAN SOLUSI 

KETERKAITAN 
DENGAN 

AGENDA ANEKA 

KONTRIBUSI 
TERHADAP 

TUGAS 
FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 
NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

  

4). Meminta 
tanggapan admin 
laporan Kampung 
KB online (Kab/ 
Kota) yang belum 
optimal dalam 
melakukan 
pelaporan 

15 Oktober 2019 

Screenshoot 
dalam 

pemberian 
tanggapan 

terkait 
Laporan 

Kampung 
KB online di 

Grup 
whatsapp 

Agak kesulitan 
dalam 

meminta 
tanggapan 

OPD PPKB 
saat koordinasi 

via WA 
dikarenakan 

sebagian besar 
admin hanya 

menjadi silent 
reader 

sehingga 
kurang aktif 

dalam 
menanggapi 

Berkoordin
asi dan 

meminta 
bantuan 
pejabat 

pelaksana 
Hubalila 
yang juga 
menjadi 

analis PKB 
dan 

bertugas 
dalam 

mengamati 
perkemban

gan 
Laporan 

Kampung 
KB online. 

Tahapan keempat 
ini mencerminkan 
nilai nasionalisme 
dengan menjunjung 
tinggi sikap saling 
menghormati dalam 
meminta tanggapan 
kepada admin yang 
memiliki laporan 
Kampung KB 
online belum 
optimal, 
menggunakan 
bahasa yang sopan 
dan santun. 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

PELAKSANAAN 
TANGGAL 

PELAKSANAAN 
OUTPUT 

DAN BUKTI 
HAMBATAN SOLUSI 

KETERKAITAN 
DENGAN 

AGENDA ANEKA 

KONTRIBUSI 
TERHADAP 

TUGAS 
FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 
NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

  

5). Membuat 
rencana tindak 
lanjut atas feedback 
hasil laporan 
Kampung KB 
online. 

15 Oktober 2019 

Foto, 
notulensi 
jadwal 

sosialisasi 

(-) (-) 

Tahapan kelima ini 
mencerminkan nilai 
akuntabilitas 
dengan membuat 
rencana tindak 
lanjut yang efektif 
dan efisien agar 
dapat mencapai 
hasil yang 
maksimal dalam 
pencapaian laporan 
Kampung KB 
online. 

Selain itu, 
penerapan nilai 
etika publik juga 
diterapkan dengan 
melakukan 
koordinasi bersama 
atasan dan staf 
pelaksana dalam 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

PELAKSANAAN 
TANGGAL 

PELAKSANAAN 
OUTPUT 

DAN BUKTI 
HAMBATAN SOLUSI 

KETERKAITAN 
DENGAN 

AGENDA ANEKA 

KONTRIBUSI 
TERHADAP 

TUGAS 
FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 
NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
membuat rencana 
tindak lanjut 

  

6.) Membantu 
melaksanakan 
sosialisasi ke PKB 
Pendamping 
Kampung KB/ 
admin pengisi 
konten Laporan 
Kampung KB 
online 

 
23 Oktober 2019 

Surat Tugas 
Sosialisasi  

(-) (-) 

Pada tahapan ini 
mencerminkan 
penerapan ASN 
sebagai pelayan 
publik dengan 
memberikan 
penguatan terkait 
pengoptimalan 
laporan Kampung 
KB online, serta 
mencerminkan nilai 
etika publik karena 
dalam menjalin 
interaksi diperlukan 
sikap sopan santun 

  



 
 

74 
 

NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

PELAKSANAAN 
TANGGAL 

PELAKSANAAN 
OUTPUT 

DAN BUKTI 
HAMBATAN SOLUSI 

KETERKAITAN 
DENGAN 

AGENDA ANEKA 

KONTRIBUSI 
TERHADAP 

TUGAS 
FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 
NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

5 

Membantu 
melakukan 
kegiatan 
monitoring 
dan evaluasi 

1). Berinteraksi 
langsung maupun 
melalui grup WA 
admin Kampung 
KB online 

15 Oktober 2019 

Screenshoot 
interaksi 

melalui WA 
Grup 

(-) (-) 

Pada tahapan ini 
mencerminkan 
penerapan ASN 
sebagai pelayan 
publik dengan 
memberikan 
penguatan terkait 
pengoptimalan 
laporan Kampung 
KB online, serta 
mencerminkan nilai 
etika publik karena 
dalam menjalin 
interaksi diperlukan 
sikap sopan santun, 
serta penerapan 
nilai nasionalisme 
dengan tidak 
menyebarkan 
informasi yang 
mengandung unsur 

Kegiatan ini 
mendukung 
terwujudnya 
Misi 
membangun dan 
menerapkan 
budaya kerja 
organisasi 
secara 
konsisten, 
mengembangka
n jejaring 
kemitraan dalam 
pengelolaan 
KKBPK 

Nilai budaya 
kerja yang 
tercermin pada 
kegiatan ini 
adalah 
CERDAS 
dengan 
membuat grup 
admin 
pelaporan 
Kampung KB 
online guna 
memudahkan 
koordinasi. 
Selain itu juga 
mencerminkan 
budaya 
TANGGUH 
dalam rangka 
mencapai 
peningkatan 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

PELAKSANAAN 
TANGGAL 

PELAKSANAAN 
OUTPUT 

DAN BUKTI 
HAMBATAN SOLUSI 

KETERKAITAN 
DENGAN 

AGENDA ANEKA 

KONTRIBUSI 
TERHADAP 

TUGAS 
FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 
NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
SARA. Selain itu 
juga adanya 
penerapan nilai 
komitmen mutu 
dalam 
melaksanakan 
kegiatan koordinasi 
secara efektif dan 
efisien melalui grup 
whatsapp 

laporan 
Kampung KB 
online agar 
optimal. 
Budaya 
KERJASAMA 
juga tercermin 
dengan adanya 
koordinasi dan 
terciptanya 
komunikasi 
bersama para 
admin laporan 
Kampung KB 
online. 
BerINTEGRIT
AS dengan 
menerapkan 
perilaku jujur 

  

2). Melihat 
pencapaian laporan 
Kampung KB 
online melalui 
website 

01 November 2019 
Screenshot 

log in ke 
website 

(-) (-) 

Tahapan kedua 
merupakan bentuk 
penerapan nilai 
komitmen mutu 
dalam memantau 
perkembangan 
capaian laporan 
Kampung KB 
online 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

PELAKSANAAN 
TANGGAL 

PELAKSANAAN 
OUTPUT 

DAN BUKTI 
HAMBATAN SOLUSI 

KETERKAITAN 
DENGAN 

AGENDA ANEKA 

KONTRIBUSI 
TERHADAP 

TUGAS 
FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 
NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

  

3). 
Mendokumentasika
n data pencapaian 
laporan Kampung 
KB online s.d. 
Akhir Oktober 
2019 

01 s.d 02 
November 2019 

Dokumen 
hasil 

Laporan 
Kampung 
KB online 

terbaru 

(-) (-) 

Tahapan terakhir, 
penerapan nilai 
akuntabilitas 
tercermin dalam 
sikap 
tanggungjawab 
mendokumentasika
n data pencapaian 
laporn Kampung 
Kb online. 
Penerpan nilai 
komitmen mutu 
dengan memastikan 
bahwa tidak terjadi 
kesalahan dalam 
proses 
pendokumentasian 
Laporan Kampung 
KB online. 
Bentuk penerapan 
nilai anti korupsi 

dan terbuka 
dalam 
berinteraksi, 
serta 
bertanggungja
wab atas tugas 
yang telah 
dilakukan 
dengan siap 
menerima 
masukan jika 
terjadi 
kesalahan 
merupakan 
nilai budaya 
kerja IKHLAS 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

PELAKSANAAN 
TANGGAL 

PELAKSANAAN 
OUTPUT 

DAN BUKTI 
HAMBATAN SOLUSI 

KETERKAITAN 
DENGAN 

AGENDA ANEKA 

KONTRIBUSI 
TERHADAP 

TUGAS 
FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 
NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
dengan melakukan 
pencatatan sesuai 
data faktual. 
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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Program Kampung KB adalah sebuah upaya dalam mengatasi masalah 

Pembangunan Keluarga yang merupakan pelaksanaan Undang Undang nomor 52 

tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga. 

Tujuan dibentuknya Kampung KB ini adalah meningkatkan kualitas hidup di 

masyarakat kampung melalui program KKBPK, karena kampung merupakan cikal 

bakal terbentuknya desa, sehingga apabila pembangunan di desa maju maka akan 

menjadi pondasi utama negara maju. Selain itu, untuk meningkatkan peran sektor 

pemerintahan, lembaga, maupun swasta dalam pembangunan masyarakat.  

Pada awal tahun 2016, Presiden Joko Widodo resmi mencanangkan 

adanya Kampung KB di Indonesia. Dalam pelaksanaannya, perkembangan serta 

program-program yang berjalan di Kampung KB dilihat melalui sebuah laporan 

yang diberlakukan secara online lewat website kampungkb.bkkbn.go.id. Laporan 

online merupakan satu-satunya alat BKKBN Pusat dalam memonitoring 

perkembangan maupun pencapaian program, serta mengevaluasi Kampung KB di 

seluruh Indonesia. Sehingga laporan tersebut menjadi raport perkembangan 

Kampung KB secara nasional. 

Segala bentuk kegiatan yang sudah dilakukan di Kampung KB wajib 

terlaporkan secara online. Di Daerah Istimewa Yogyakarta berdasarkan hasil 

monitoring capaian laporan Kampung KB baru mencapai 65%. Angka tersebut 

memang sudah melebihi 50%, namun masih banyak cakupan wilayah/kecamatan 

yang sangat jarang memberi laporan mengenai perkembangan Kampung KB 

bahkan sama sekali belum pernah melaporkan aktifitas online di Laporan 

Kampung KB online. Jika capaian masih tetap rendah atau semakin rendah maka 

tupoksi subbidang hubungan antar lembaga dan bina lini lapangan dinilai tidak 

sepenuhnya berhasil, kinerja pegawai buruk atau program tidak bisa diterima 

masyarakat.  

http://www.kampungkb.bkkbn.go.id/
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Lewat adanya pembentukan grup whatsapp untuk berbagi informasi dan 

membantu menyelesaikan permasalahan serta sosialisasi mengenai peran penting 

Laporan Kampung KB online bagi para admin/pengisi konten, diharapkan dapat 

mengoptimalisasikan Laporan Kampung KB online di setiap Kampung KB 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Sehingga hal tersebut dapat menjadi bukti 

berjalannya program pemerintah yang membantu terwujudnya good governance. 

Penulis menyadari selama melaksanakan aktualisasi, nilai-nilai dasar ASN 

yaitu ANEKA+ merupakan nilai yang harus diimplementasikan oleh ASN dalam 

menjalankan setiap tugas sesuai dengan tugas, pokok, dan fungsinya sehingga 

akan menciptakan ASN yang profesional baik secara hardskill maupun softskill . 

Beberapa kunci penting yang penulis dapatkan berkaitan dengan penerapan nilai-

nilai ANEKA+ adalah terjalinnya komunikasi yang baik dengan atasan, rekan 

kerja maupun mitra kerja sehingga dapat tercipta sinergitas dalam pelaksanaan 

tugas. Adanya rasa tanggungjawab dan optimis dalam melakukan setiap kegiatan 

aktualisasi, yang berefek pada peningkatan rasa percaya diri dan juga penggunaan 

waktu secara efektif dan efisien dalam melakukan setiap pekerjaan. Hingga 

memberikan pelayanan publik secara prima kaitannya dengan program-program 

yang ada sehingga bisa diterima secara baik oleh masyarakat. 

B. Saran 

Terdapat beberapa hal yang perlunya ditingkatkan berkaitan dengan 

adanya optimalisasi Laporan Kampung KB online di setiap Kampung KB Daerah 

Istimewa Yogyakarta, yakni perlu adanya feedback yang dilakukan setiap bulan 

mengenai pencapaian Laporan Kampung KB online guna melihat sejauh mana 

perkembangan program-program KKBPK terlaksana, sehingga mengetahui apa 

saja yang perlu dievaluasi agar Kampung KB semakin baik.  

Perlu adanya sosialisasi sebagai tindak lanjut feedback laporan bagi OPD 

PPKB, PKB Pendamping, admin/pengisi konten yang bertanggungjawab atas 

Laporan Kampung KB online masing-masing wilayahnya, agar tercapai laporan 

yang bagus di level nasional. 
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Penerapan nilai-nilai ANEKA+ dalam setiap pelaksanaan tugas sebagai 

ASN harus selalu diimplementasikan. Karena hal tersebut merupakan kunci 

penting untuk menjadi ASN yang menjunjung tinggi profesionalitas kerja.  

C. Rencana Tindak Lanjut 

Rencana tindak lanjut yang akan dilaksanakan penulis adalah : 

1. Mengimplementasikan nilai-nilai ANEKA+  dalam melaksanakan tugas, 

pokok, dan fungsi sehari-hari agar menjadi ASN yang profesional, 

berkompeten, dan berkarakter. 

2. Menjaga agar Laporan Kampung KB online di Daerah Istimewa 

Yogyakarta terus mengalami peningkatan sehingga bisa menjadi rujukan 

nasional dalam pengelolaan program KKBPK dan kegiatan lintas sektor. 

3. Berkoordinasi dengan lintas sektor OPD PPKB setiap wilayah 

Kabupaten/Kota dalam melakukan pengawasan terkait 

tanggungjawabnya dalam hasil Laporan Kampung KB online. 
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Lampiran 3 

Formulir 11 : Rekapitulasi Nilai Penguatan Kompetensi Teknis BidangTugas Pelatihan Dasar CPNS 

REKAPITULASI NILAI PENGUATAN KOMPETENSI TEKNIS BIDANG TUGAS  

Program   : Pelatihan Dasar CPNS 

Nama Peserta   : Cinthia Diandra Januar Saputri, S.Psi 

NIP    : 19960128 201902 2 006 

Jabatan/Unit Kerja : Analis Sumber Daya Manusia Aparatur/ Subbidang Hubalila 

  Perwakilan BKKBN Daerah Istimewa Yogyakarta 

No 
Standar 

Kompetensi 

Jenis Penguatan 

Kompetensi 

Tujuan 

Penguatan 
Strategi/Metoda Penguatan Mata Pelatihan 

Jumlah JP/ 

Hari 
Tempat Pelaksanaan Nilai 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

 

7 

 

 

8 

 

 

9 

 

1 

Mampu 

menjalin 

hubungan 

kemitraan 

antar lembaga 

Membantu 

menyiapkan data dan 

rekapan mitra kerja 

aktif (TNI) 

Tersedianya 

rekapan data 

mitra kerja 

Mengikuti kegiatan 

monitoring dan evaluasi 

TMKK (TNI-Manunggal KB 

Kesehatan) di 5 Kabupaten/ 

Kota Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

Rapat koordinasi dengan 

mitra kerja pada persiapan 

monitoring dan evaluasi 

2 hari Korem 072 Pamungkas/   

Menjadi tim monitoring 

dan evaluasi TMKK 
5 hari 

Kabupaten Bantul 

Kabupaten Sleman 

Kota Yogyakarta 

Kabupaten Gunungkidul 

 



 
 

No 
Standar 

Kompetensi 

Jenis Penguatan 

Kompetensi 

Tujuan 

Penguatan 
Strategi/Metoda Penguatan Mata Pelatihan 

Jumlah JP/ 

Hari 
Tempat Pelaksanaan Nilai 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

 

7 

 

 

8 

 

 

9 

 

  

   

  Kabupaten Kulon Progo  

Rapat koordinasi dalam 

penentuan hasil monitoring 

dan evaluasi 

1 hari Korem 072 Pamungkas  

Membantu 

menyiapkan data dan 

rekapan mitra kerja 

aktif (PKK) 

Tersedianya 

rekapan data 

mitra kerja 

Mengikuti kegiatan 

Pencanangan PKK KKBPK 

Kesehatan Tk Daerah 

Istimewa Yogyakarta Tahun 

2019 

Menyiapkan dokumen-

dokumen terkait 

Pencanangan PKK 

KKBPK Kesehatan 

1 hari 
Gedung Radyo Suyoso, 

Komplek Kepatihan 
 

2 

Mampu 

memfasilitasi 

pengelolaan 

Laporan 

Kampung KB 

Membantu mendata 

Kampung KB 

Tersedianya 

data Kampung 

KB 

Mengakses Laporan Kampung 

KB online 

Akses semua Kampung 

KB online melalui akun 

admin provinsi 

5 hari Ruang kerja  

Membantu 

menemukan 

permasalahan 

pelaporan Kampung 

KB online 

Terpetakannya 

permasalahan 

pelaporan 

Kampung KB 

online 

Mengikutsertakan sebagai 

peserta “sit in” pelatihan 

Kampung KB Percontohan 

Cara pencatatan dan 

pelaporan Kampung KB 

online 

1 hari Latbang BKKBN DIY  



 
 

No 
Standar 

Kompetensi 

Jenis Penguatan 

Kompetensi 

Tujuan 

Penguatan 
Strategi/Metoda Penguatan Mata Pelatihan 

Jumlah JP/ 

Hari 
Tempat Pelaksanaan Nilai 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

 

7 

 

 

8 

 

 

9 

 

3 

Mampu 

membantu 

memfasilitasi 

permasalahan 

PKB 

Membantu mendata 

cakupan kinerja PKB 

menurut jenjang 

Tersedia alat 

ukur kinerja 

PKB per 

jenjang 

Mengikutsertakan monitoring 

dan evaluasi kinerja PKB di 5 

Kabupaten/ Kota Daerah 

Istimewa Yogyakarta 

Mempelajari aturan kinerja 

PKB 
1 hari Ruang kerja  

Membantu membuat alat 

ukur bimbingan teknis 

kinerja PKB per jenjang 

1 hari Ruang kerja  

Membantu melakukan 

monitoring dan evaluasi 

kinerja PKB 

5 hari 

Kecamatan Kraton, 

Kota Yogyakarta 

Kecamatan Turi, Kab. 

Sleman 

Kecamatan Kokap, Kab. 

Kulon Progo 

Kecamatan Nglipar, 

Kab. Gunungkidul 

Kecamatan Srandakan, 

Kab. Bantul 

 

    



 
 

No 
Standar 

Kompetensi 

Jenis Penguatan 

Kompetensi 

Tujuan 

Penguatan 
Strategi/Metoda Penguatan Mata Pelatihan 

Jumlah JP/ 

Hari 
Tempat Pelaksanaan Nilai 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

 

7 

 

 

8 

 

 

9 

 

  

Membantu membuat 

dokumen identifikasi 

permasalahan umum 

dan khusus 

PKB/PLKB di 

Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

Tersedianya 

data 

permasalahan 

PKB/PLKB di 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

yang akan 

dikonsultasika

n dalam 

pertemuan 

rapat di 

BKKBN Pusat 

Menjadi peserta aktif dalam 

konsultasi kinerja PKB di 

BKKBN Pusat 

Melakukan pendataan 

permasalahan sebagai 

bahan evaluasi kinerja 

PKB 

2 hari Ruang kerja  

Mengikuti pertemuan 

konsultasi pengelolaan 

penilaian angka kredit dan 

kinerja PKB/PLKB di 

BKKBN Pusat 

2 hari BKKBN Pusat, Jakarta  

NILAI TOTAL (RATA-RATA)  

NILAI AKHIR (20%)  



 
 

 

Selama masa off campus ada beberapa penguatan kompetensi bidang 

teknis yang telah diikuti dan dilaksanakan terkait tupoksi peserta di Subbidang 

Hubungan antar Lembaga dan Bina Lini Lapangan (Hubalila). Penguatan 

kompetensi bidang teknis ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peserta yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan tugas di unit 

kerja. 

Penguatan kompetensi bidang teknis yang pertama yakni membantu 

melakukan perekapan data terkait kemitraan dengan mitra kerja aktif. Pada 

penguatan kompetensi ini, peserta dilibatkan dalam kegiatan dengan dua mitra 

kerja yang berbeda yakni TNI dan PKK. Kegiatan bersama mitra kerja TNI adalah 

membantu melakukan pelaksanaan monitoring dan evaluasi TNI Manunggal KB-

Kesehatan Daerah Istimewa Yogyakarta. Kegiatan ini dilakukan di 5 

Kabupaten/Kota di Daerah Istimewa Yogyakarta yang meliputi Kabupaten Bantul 

tanggal 23 September 2019, Kabupaten Sleman tanggal 24 September 2019, Kota 

Yogyakarta tanggal 25 September 2019, Kabupaten Gunungkidul tanggal 26 

September 2019, dan Kabupaten Kulon Progo tanggal 30 September 2019. 

Pelaksanaan kegiatan dimulai dari rapat persiapan, kemudian peserta menjadi 

salah satu juri dalam melakukan penilaian pada aspek Kampung KB, serta  

melakukan rapat penilaian akhir pelaksanaan monitoring dan evaluasi untuk 

menentukan peringkat Kabupaten/Kota. 

Kegiatan selanjutnya yakni melibatkan mitra kerja PKK. Kegiatan ini 

merupakan pencanangan PKK KKBPK Kesehatan Tk Daerah Istimewa 

Yogyakarta Tahun 2019 yang diadakan pada tanggal 2 Oktober 2019. Pada 

kegiatan ini, peserta dilibatkan dalam proses persiapan pelaksanaan. Yakni 

membuat surat tugas, daftar hadir, penyusunan spj, hingga persiapan teknis 

dilokasi yang bertempat di Gedung Radyo Suyoso, Komplek Kepatihan.  

Penguatan kompetensi bidang yang kedua adalah fasilitasi terkait Laporan 

Kampung KB. Pada penguatan ini, peserta ditugaskan untuk mengidentifikasi 

permasalahan-permasalahan apa saja yang dihadapi admin/pengisi konten dalam 



 
 

melakukan pelaporan dan pencatatan Laporan Kampung KB online, kemudian 

mengkomunikasikan permasalahan-permasalahan tersebut dengan atasan dan staf 

pelaksana guna mencari solusinya. Selain itu, peserta juga melakukan monitoring 

Laporan Kampung KB online lewat web dan mencari data-data yang dibutuhkan 

untuk Radalgram (Rapat Pengendalian Program).  

Selanjutnya, peserta juga mengikuti “sit in” pelatihan Kampung KB 

Percontohan terkait Pencatatan dan Pelaporan Kampung KB online pada tanggal 

26 September 2019. Disana peserta diberikan informasi mengenai tata cara 

bagaimana melakukan pencatatan dan pelaporan Kampung KB online yang baik 

dan benar, untuk kemudian disosialisasikan kepada admin/pengisi konten yang 

masih mengalami kesulitan dalam pengisian Laporan Kampung KB online.  

Penguatan kompetensi bidang selanjutnya adalah membantu memfasilitasi 

permasalahan PKB. Pada penguatan ini, peserta diarahkan atasan (mentor) untuk 

dapat mempelajari kinerja PKB per jenjang. Hal tersebut untuk meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuan peserta terkait tugas-tugas yang menjadi kewajiban 

PKB. Kemudian, peserta diminta atasan untuk membantu membuat alat ukur 

bimbingan teknis kinerja PKB per jenjang. Alat ukur ini akan digunakan dalam 

pelaksanaan monitoring evaluasi serta bimbingan teknis PKB di beberapa 

kecamatan Daerah Istimewa Yogyakarta. Setelah itu, peserta juga diikutkan dalam 

kegiatan monitoring evaluasi serta bimbingan teknis kinerja PKB selama lima hari 

yang dilaksanakan di beberapa kecamatan di 5 Kabupaten/Kota Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Selama melaksanakan kegiatan, peserta diminta untuk melakukan 

monitoring dan evaluasi terkait Kampung KB yang berada di kecamatan tersebut. 

Penguatan selanjutnya yang termasuk dalam fasilitasi permasalahan PKB 

adalah peserta diminta mendata permasalahan-permasalahan yang dihadapi PKB 

terkait penyusunan DUPAK maupun mekanisme operasional. Pendataan 

permasalahan ini dibutuhkan dalam rangka pertemuan konsultasi pengelolaan 

penilaian angka kredit dan kinerja penyuluh KB/PLKB untuk peningkatan 

kapasitas bagi pengelola program KKBPK. Peserta melakukan pendataan bagi 



 
 

PKB/PLKB di Daerah Istimewa Yogyakarta. Setelah itu, peserta juga diikutkan 

sebagai peserta aktif dalam pertemuan konsultasi di BKKBN Pusat untuk 

membahas permasalahan-permasalahan yang telah disusun. Pertemuan ini dihadiri 

oleh perwakilan-perwakilan BKKBN di seluruh provinsi di Indonesia yang 

diadakan selama dua hari yakni pada tanggal 10 sampai dengan 11 Oktober 2019.  

 



 
 

 

Lampiran 4 

 

Scan Sertifikat mengikuti Orientasi Penguatan Kompetensi Teknis Bidang di 
Rindam selama 1 minggu 

 
 



 
 

Lampiran 5 

Fotokopi/Scan Sertifikat mengikuti Orientasi Penguatan Kompetensi Teknis Bidang 
berupa Kelas E-Learning Demografi saat Off Class 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN KEGIATAN 1  



 
 

Lampiran 6 

Proses log in ke website Laporan Kampung Kb online  
menggunakan username & password admin provinsi 

1)  

 

2)  

 



 
 

3)  
 

 

  



 
 

Proses analisis komponen data yang ada di Laporan Kampung Kb online  
menggunakan username & password admin provinsi 

1)  

 

2)  

 



 
 

3)  

 

4)  

 



 
 

5)  

 

 

Catatan Data 

 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN KEGIATAN 2  



 
 

Konsultasi dengan mentor 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Catatan komponen-komponen data yang akan dipetakan 

 

 



 
 

Proses pemetaan hasil Laporan Kampung KB online  
berdasar komponen data yang telah dicatat 

1)  

 

2)  

  



 
 

3)  

  



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN KEGIATAN 3 
  



 
 

 

Konsultasi daftar urutan peringkat Laporan Kampung KB online 

 dengan mentor dan staf pelaksana Hubalila 

 

 

 



 
 

Catatan konsultasi pemberian daftar urutan peringkat 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pemetaan dan perangkingan capaian Laporan Kampung KB online  
tingkat Provinsi hingga bulan September 2019



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pemetaan dan perangkingan capaian Laporan Kampung KB online  
tingkat Kabupaten/Kota hingga bulan September 2019  



 
 



 
 

 



 
 



 
 

  



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 

 

 

 

 



 
 



 
 

  



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 

 

 

  



 
 



 
 

  



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 

 

 



 
 



 
 

  



 
 



 
 



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 



 
 

 

  



 
 



 
 

 

  



 
 



 
 



 
 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Surat feedback hasil Laporan Kampung KB online tiap Kabupaten/Kota 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 

 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN KEGIATAN 4  



 
 

Pembuatan Whatsapp grup bagi admin pengelola/pengisi konten  
Laporan Kampung KB online 

 



 
 

 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sosialisasi Pencatatan dan Pelaporan Kampung KB online 

  



 
 

 

  



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN KEGIATAN 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pemetaan dan perangkingan capaian Laporan Kampung KB online  
tingkat Provinsi hingga awal bulan November 2019  



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pemetaan dan perangkingan capaian Laporan Kampung KB online  
tingkat Kabupaten/Kota hingga awal bulan November 2019 



 
 



 
 

 

  



 
 



 
 

 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 

 

 

  



 
 



 
 

  



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 

 

 



 
 



 
 

  



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 

 



 
 



 
 

  



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 

 

 



 
 



 
 

  



 
 



 
 



 
 



 
 

 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran form 11 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 

 


